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MOTTO 

 

 

 

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(QS. An-Najm:39) 

 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

 (Q.S. Al-Insyirah : 5-7)  

 

“Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow” 

(Penulis) 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk :  

• Orang tua  

• Keluarga dan Para Sahabat 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) di Bank BRI Syariah 

tahun 2016-2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear berganda untuk mengetahui  

pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) dan 

dilakukan uji interaksi (Moderated Regression Analysis/ MRA) untuk mengetahui 

variabel Inflasi untuk memoderasi hubungan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Return On Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Financing 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Rasio Return On Assets. Financing to 

Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Rasio Return On Assets. Capital 

Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Rasio Return On Assets. Inflasi tidak 

dapat memoderasi hubungan antara Non Performing Financing terhadap Rasio 

Return On Assets. Inflasi tidak dapat memoderasi hubungan antara Financing to 

Deposit Ratio terhadap Rasio Return On Assets. Inflasi tidak dapat memoderasi 

hubungan antara Capital Adequacy Ratio Terhadap Rasio Return On Assets. 

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan variabel makro ekonomi 

lainnya selain Inflasi sebagai variabel moderating. 

 

Kata Kunci:  NPF, FDR, CAR, Inflasi, ROA, BRI Syariah. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine how the influence of Non Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) and Capital Adequacy Ratio 

(CAR) on Return On Assets (ROA) at BRI Syariah Bank in 2016-2020. The type of 

research used is quantitative. The data collection technique used is 

documentation. The data source used in this study is multiple linear regression to 

determine the effect of Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR) and Capital Adequacy Ratio (CAR) on Return On Assets (ROA) and 

an interaction test (Moderated Regression Analysis) was conducted. / MRA) to 

determine the inflation variable to moderate the relationship of Non Performing 

Financing (NPF) to Return On Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

to Return On Assets (ROA) and Capital Adequacy Ratio (CAR) to Return On 

Assets ( ROA). The results showed that Non-Performing Financing had a negative 

and significant effect on the Return On Assets Ratio. Financing to Deposit Ratio 

has no effect on the Return On Assets Ratio. Capital Adequacy Ratio has no effect 

on the Return On Assets Ratio. Inflation cannot moderate the relationship 

between Non Performing Financing and the Return On Assets Ratio. Inflation 

cannot moderate the relationship between the Financing to Deposit Ratio and the 

Return On Assets Ratio. Inflation cannot moderate the relationship between 

Capital Adequacy Ratio and Return On Assets Ratio. For further researchers to 

be able to use other macroeconomic variables besides inflation as a moderating 

variable. 

 

Keywords: NPF, FDR, CAR, Inflation, ROA, BRI Syariah. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar iBelakang iMasalah 

Bank iadalah isalah isatu ilembaga ikeuangan iyang iberoperasi itidak 

iubahnya isama iseperti iperusahaanlainnya, iyaitu itujuannya imencari 

ikeuntungan. iMenurut iUndang-undang iNegara iRepublik iIndonesia iNomor i10 

iTahun i1998, iBank imerupakan ibadan iusaha iyang imenghimpun idan 

imenyalurkan idana idari imasyarakat idalam ibentuk ikredit iatau ibentuk-bentuk 

ilainnya idalam irangka imeningkatkan itaraf ihidup imasyarakat.1 iDalam 

iperjalanan iperbankan isaat iini, ibank isudah iberkembang idan idapat idibagi 

imenjadi i2 igolongan ibesar, iyaitu ibank ikonvensional idan ibank isyariah. 

Bank isyariah imerupakan isegala isesuatu iyang imenyangkut itentang 

ibank isyariah idan iunit iusaha isyariah, imencakup ikelembagaan, ikegiatan 

iusaha, iserta icara idan iproses icara imelaksanakan ikegiatan iusahanya.2 

iMenurut ijenisnya ibank isyariah iterdiri iatas iBank iUmum iSyariah idan iBank 

iPembiayaan iRakyat iSyariah.3 iSalah isatu ijenis ibank iumum isyariah iyang 

iada idi iIndonesia iadalah iBRI iSyariah. 

 iBRI iSyariah iadalah ibank isyariah iritel imodern iterkemuka idi 

iIndonesia iyang imerupakan ianak iusaha ibank iBUMN iterbesar, iPT. 

 
1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, Pasal 1 Ayat 2, h. 3. 
2 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Pasal 1 Ayat 1, h. 2. 
3 Ibid, h.3 
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iBankiRakyat iIndonesia i(Persero) iTbk.4 iSalah isatu ibentuk iperbankan iyang 

isehat iadalah ikinerja iyang ibaik isecara iterus-menerus. iAdapun iindikator 

iuntuk imengukur itingkat ikesehatan idan ikinerja ibank iadalah irasio 

irentabilitas. 

Rasio irentabilitas imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur 

itingkat iperolehan ikeuntungan idibandingkan ipenjualan iatau iaktiva. iRasio 

irentabilitas ibisa imenilai ikemampuan iperusahaan iuntuk imemperoleh ilaba 

iyang iberkaitan idengan ikelangsungan iperusahaan.5 iRasio irentabilitas 

imemberikan iinformasi imengenai ibesarnya ikemampuan isuatu ibank idalam 

imelakukan ikegiatan iusahanya, ikarena irasio iini imenunjukkan ibesarnya 

ikeuntungan irata-rata iyang idapat idiperoleh iterhadap isetiap irupiah iasetnya. 

iAnalisis rasio rentabilitas suatu bank terdiri dari iReturn iOn iAssets i(ROA), 

Return On Equity (ROE), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Net Operating Margin (NOM). 

Rasio iReturn iOn iAssets isering idigunakan iuntuk imengukur 

ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba idengan imenggunakan 

isemua iaktiva iyang idimiliki iperusahaan.6 iRasio iini idigunakan iperusahaan 

iuntuk imengukur ikemampuan imanajemen idalam imemperoleh ikeuntungan 

iyang imenyeluruh. iSemakin ibesar iROA, imaka isemakin ibesar ipula 

ikeuntungan iyang ididapat ioleh iperusahaan itersebut idan isemakin ibaik ipula 

 
4 Sejarah BRI syariah https://www.BRI syariah.co.id/tentang_kami.php?f=sejarah di akses 

pada tanggal 25 November 2020 
5AbdulGhofur. Anshori,PerbankanSyariahdiIndonesia, (Yogyakarta: Gadjah 

MadaUniversityPress,2017). h. 51 
6 Bambang rianto rustam. Manajemen resiko perbankan syariah di Indonesia. (Jakarta: 

Salemba. 2013). h. 347 

https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=sejarah
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iposisi iperusahaan itersebut idari isegi ipenggunaan iasset. iJika isemakin itinggi 

irasionya, imaka isemakin ibaik ipula idalam ipenggunaan iasetnya. iBerikut 

iiniiadalah igrafik iperkembangan irasio iROA ipada iBRI isyariah iperiode i2016-

2020. 

Grafik i1.1 

Grafik iPerkembangan iRasio iROA ipada iBRI iSyariah 

Periode i2016-2020 

 
Sumber: iAnnual iReport iBRI iSyariah iTahun i2020. 

Berdasarkan igrafik i1.1 idapat idilihat ipada itahun i2016 irasio iROA 

iberada idiangka i0.95% idan iberada ipada iperingkat iketiga iyaitu i0.5% i≤ 

iROA i< i1.25% idengan ikategori ibank icukup isehat. iKemudian iditahun i2017 

imengalami ipenurunan idengan iangka i0.51% inamun itetap iberada ipada 

iperingkat iketiga idengan ikategori ibank icukup isehat. iDi itahun i2018 irasio 

iROA ikembali imengalami ipenurunan iberada idiangka i0,43% idan irasio iROA 

ipada itahun i2018 iberada ipada iperingkat ikeempat iyaitu i0 i% i< iROA i< 

i0.5% idengan ikategori itidak isehat. iDi itahun i2019 irasio iROA ijuga 
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imengalami ipenurunan iberada idiangka i0.31% idan ijuga iberada ipada 

iperingkat ikeempat iyaitu i0% i≤ iROA i< i0,5% idengan ikategori ibank 

itidakisehat. iPenurunan irasio iROA idisebabkan ioleh ibiaya ioperasional iyang 

itinggi idan ipendapatan ibunga iyang imenurun. iSedangkan ipada itahun i2020 

irasio iROA imengalami ikenaikan idengan iberada idiangka i0,81% idan iberada 

ipada itingkat iketiga iyaitu i0.5% i≤ iROA i< i1.25% idengan ikategori ibank 

icukup isehat. i 

Seharusnya irasio iROA ibisa idipertahankan ipada iangka iyang itinggi idan 

iharus ibisa imengelola irasio iROA iterus imeningkat isetiap itahunnya, iagar 

ikeuntungan iyang ididapat idari iperusahaan itersebut ilebih itinggi. iAkan itetapi 

irasio iROA imengalami iketidakstabilan iyang isignifikan idisetiap itahunnya. 

iKetidakstabilan irasio iROA ipada iBRI iSyariah idipengaruhi ioleh ibanyak 

ifaktor, ibaik ifaktor iinternal imaupun ieksternal iseperti imakro iekonomi. 

iAdapun ifaktor iinternalnya iyaitu iNon iPerforming iFinancing i(NPF), 

iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR). 

Non iPerforming iFinancing i(NPF) imerupakan irasio iyang idigunakan 

iuntuk imengukur itingkat ipermasalahan ipembiayaan.7 iSemakin itinggi irasio 

iini, imaka isemakin iburuk ikualitas ipembiayaan iperbankan isyariah.8 iBerikut 

iini idata iperkembangan iNPF ipada iBRI isyariah iperiode itahun i2016-2020 

iyang itertera ipada igrafik i1.2. 

 

 
7 Ikatan Bankir Indonesia. Bisnis Kredit Perbankan.(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2015). h. 309 
8 Surat edaran BI NO.9/24/DpbS sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum 

berdasarkan prinsip syariah.( https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/pages/se_092407.aspx) 

diakses pada tanggal 01 Desember 2020 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/pages/se_092407.aspx
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Grafik i1.2 

Grafik i iPerkembangan iRasio iNPF idan iRasio iROA ipada iBRI iSyariah 

iPeriode i2016-2020 

 
Sumber: iAnnual iReport iBRI iSyariah iTahun i2020. 

 

Berdasarkan igrafik i1.2 idapat idilihat ipada itahun i2016 isampai itahun 

i2018 iangka irasio iNPF imengalami ipergerakan iyang icenderung imeningkat, 

iyaitu iberada ipada iperingkat idua idengan istandar i2% i< iNPF i< i5% idengan 

ikategori isehat. iHubungan irasio iNPF idengan irasio iROA iyaitu iberbanding 

iterbalik, idimana iapabila irasio iNPF inaik imaka irasio iROA iturun ibegitu 

ijuga isebaliknya. iNamun inyatanya iyang iterjadi idi iBRI isyariah itidak 

idemikian, ihubungan irasio iNPF idengan irasio iROA ipada itahun i2018 ihingga 

i2019 iberbanding ilurus, iyaitu idisaat irasio iNPF imengalami ipenurunan irasio 

iROA ijuga iikut imengalami ipenurunan, iseperti iyang iterjadi ipada itahun 

i2018 ihingga i2019. iHal iini idisebabkan ioleh ipenurunan ilaba ibank iyang 

iberdampak ipada ipenurunan i inilai iROA ikarena ireturn iturun imaka iROA 

ijuga iakan imenurun. iSedangkan irasio iNPF ipada itahun i2018 isebesar i4,97% 

iturun imenjadi i3,38% ipada itahun i2019, isedangkan irasio iROA ipada itahun 

i2018 isebesar i0.43% idan imenurunipada itahun i2019 imenjadi i0,31%. i 
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Financing ito iDeposit iRatio i(FDR) imerupakan irasio iyang idigunakan 

iuntuk imengukur ikemampuan ibank idalam imembayar ihutang ijangka ipendek 

idan imembayar ikembali ikepada ideposannya, iserta idapat imemenuhi 

ipermintaan ikredit iyang idiajukan.9 iFungsi ipembiayaan isebagai ipenunjang 

ipendapatan iterbesar ibagi ibank isyariah, ibesar ikecilnya ipendapatan idari 

ipembiayaan imaka imenentukan ibesar ikecilnya ibagi ihasil iuntuk inasabah. 

iBerikut iini imerupakan idata iperkembangan irasio iFDR ipada iBRI isyariah 

iperiode i2016-2020 iyang itertera ipada igrafik i1.3. 

Grafik i1.3 

Grafik iPerkembangan iRasio iFDR idan iRasio iROA ipada iBRI iSyariah 

Periode i2016-2020

 
 

Sumber: iAnnual iReport iBRI iSyariah iTahun i2020 

Berdasarkan igrafik i1.3 idapat idilihat ipada itahun i2016 isampai idengan 

itahun i2020 icenderung imeningkat. iRasio iFDR iberada ipada iperingkat 

ipertama iyaitu iFDR i< i94.75% idengan ikategori ibank isangat isehat. 

iHubungan irasio iFDR idan irasio iROA iyaitu iberbanding ilurus, 

 
9 Siamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan, Kebijakan Moneter dan 

Perbankan,(Jakarta: Fakultas Ekonomi UniversitasIndonesia, edisikesatu, 2015). h.79. 
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idimanaiapabila irasio iFDR imengalami ipeningkatan imaka irasio iROA ijuga 

imengalami ipeningkatan ibegitu ijuga isebaliknya. iNamun inyatanya iyang 

iterjadi idi iBRI isyariah itidak idemikian, idisaat irasio iFDR imengalami 

ipeningkatan irasio iROA imengalami ipenurunan, iseperti iyang iterjadi ipada 

itahun i2018 idan itahun i2019. iRasio iFDR ipada itahun i2018 isebesar i75.49% 

inaik imenjadi i80.12% ipada itahun i2019, isedangkan irasio iROA ipada itahun 

i2018 isebesar i0.43% idan iturun imenjadi i0.31% ipada itahun i2019. iHal i iini 

idisebabkan ikarena imenurunya ipenyaluran iDana iPihak iKetiga i(DPK), 

isehingga imangakibatkan imenurunya irasio iROA. 

Capital iAdequacy iRatio i(CAR) imerupakan irasio ikecukupan imodal 

ibank iatau ikemampuan ibank idalam ipermodalan iyang iada iuntuk imenutup 

ikemungkinan ikerugian idalam iperkreditan iatau iperdagangan isurat-surat 

iberharga.10iBerikut iini imerupakan idata iperkembangan irasio iCAR ipada iBRI 

iSyariah iperiode i2016-2020. 

Grafik i1.4 

Grafik i iPerkembangan iRasio iCAR idan iRasio iROA ipada iBRI iSyariah 

iPeriode i2016-2020 

 
Sumber: iAnnual iReport iBRI iSyariah iTahun i2020. 

 

 
10Mia Lasmi Wadiah, Dasar-dasar Perbankan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 295 
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Pada igrafik i1.4. idapat idilihat idari itahun i2016 isampai itahun i2020 

irasio iCAR imengalami ifluktuasi iyang icenderung imeningkat, iyaitu iberada 

ipada iperingkat ipertama idengan istandar iCAR i> i12% iberada ipada ikategori 

isangat isehat. iHubungan irasio iCAR idengan irasio iROA iyaitu iberbanding 

ilurus, idimana iapabila irasio iCAR inaik imaka irasio iROA ijuga iakan inaik 

ibegitu ijuga isebaliknya. iPada igrafik idi iatas idapat idilihat ibahwa ipergerakan 

iCAR isearah idengan ipergerakan iROA iselama idua itahun iberturut-turut iyaitu 

idari itahun i2016-2017. iNamun iditahun i2018, iketika iCAR imeningkat idi 

iangka i29,73%, inamun itidak idiikuti idengan ikenaikan iROA. iPada itahun 

i2018, iROA imenurun idari i0,51% ipada itahun i2017 imenurun imenjadi 

i0,43%. iHal iini idisebabkan ikarena imenurunnya iaktiva ikarena iadanya 

ikerugian-kerugian ibank iyang idiakibatkan ioleh iaktiva iproduktif iyang 

iberesiko. 

Selain ifaktor iinternal ibank, irasio iROA ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor 

iekonomi imakro iyang isalah isatunya iyaitu iinflasi. iInflasi imerupakan isuatu 

iproses imeningkatnya iharga-harga isecara iumum idan iterus imenerus, idan 

ikenaikan iharga iterjadi ipada iseluruh ikelompok ibarang idan ijasa.11 

 

 

 

 

 

 
11Bank Indinesia, “Pengenalan Inflasi”, https://www.bi.go.id/id/moneter/inflasi/pengenalan. 

diakses pada tanggal 15 Desember 2020 
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Grafik i1.5 

Grafik iPerkembangan iInflasi idan iRasio iROA ipada iBRI iSyariah 

Periode i2016-2020 

Sumber: iBank iIndonesia 

Pada igrafik i1.5. idapat idilihat idari itahun i2016 isampai itahun i2020 

iinflasi imengalami ipergerakan iyang icenderung imenurun. iHubungan iinflasi 

idengan irasio iROA iyaitu iberbanding iterbalik, idimana iketika iinflasi inaik 

imaka irasio iROA iturun ibegitu ipula isebaliknya.12 iNamun inyatanya iyang 

iterjadi idi iBRI iSyariah itidak idemikian, idisaat iinflasi imengalami penurunan 

rasio ROA juga ikut mengalami penurunan, seperti iyang iterjadi ipada itahun 

i2018 idimana i iinflasi isebesar i3.19% imenjadi i3.02% ipada itahun i2019, 

isedangkanpada tahun 2018 irasio iROA isebesar i0.43% imenjadi i0.31% ipada 

itahun i2019. iHal iini idisebabkan ikarena iadanya iinflasi itidak ibanyak 

imengurangi ideposito imaupun itabungan, isehingga iberapapun itingkat 

iinflasi iyang iterjadi idi iIndonesia itidak iakan imempengaruhi inilai iROA 

iBRI isyariah. i 

 
12Nurman Mankiw, MakroEkonomi Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 62. 
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Penelitian i Bya iPermadani iMaulady imenunjukkan ibahwa iCAR 

iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan iterhadap iRentabilitas i(ROA). iFDR 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iRentabilitas i(ROA). iSedangkan 

iNPF iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iRentabilitas i(ROA).13 

iHasil ipenelitian iHakiim iyang imenunjukkan ibahwa iCAR isecara iparsial 

itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas. iVariabel iFDR isecara 

iparsial iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap ROA.14 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya memiliki hasil yang berbeda 

sehingga dari hasil penelitian yang berbeda ini menjadi celah bagi penelitian yang 

lebih mendalam tentang pengaruh NPF, FDR dan CAR terhadap ROA yang 

dimoderasi oleh Inflasi pada BRI Syariah tahun 2016-2020. Apakah  hasilnya 

akan  sama  pada  penelitian  sebelumnya  atau  berbeda.  Hal  ini  dilakukan 

untuk  menambah  referensi  atau  literature  dalam  penelitian.  Karena  variabel 

yang sama dengan tempat penelitian yang berbeda kemungkinan akan 

memperoleh hasil yang berbeda pula. 

Maka ihal iini imenjadi ialasan ipeneliti iuntuk imelakukan ipenelitian 

idengan ijudul i“Pengaruh Rasio Keuangan Internal iBank iterhadap iRasio 

iRentabilitas ipada iBRI iSyariah idengan iVariabel iMakro iEkonomi isebagai 

iVariabel iModerating”. 

 

 

 
13Bya Permadani Maulady. Analisis Pengaruh CAR, FDR dan NPF Terhadap Rentabilitas 

(Return On Assets) Pada BNI Syariah di Indonesia Pada Tahun 2011-2019. 
14Ningsukma Hakiim, Pengaruh CAR, FDR dan BOPO terhadap Profitabilitas ROA, (UIN 

Syarif Hidayatullah, 2017).  
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1.2. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut imaka ipeneliti idapat 

imengidentifikasi iberbagai imasalah idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Dari itahun i2016 ihingga itahun i2020 irasio iROA icenderung imengalami 

ipenurunan. iSedangkan iuntuk imengukur ikesehatan ibank isyariah 

iseharusnya irasio iROA idapat idipertahankan ipada iangka iyang ipaling 

itinggi idan ibisa imengelola irasio iROA ihingga iterus imeningkat isetiap 

itahunnya. i 

2. Hubungan irasio iNPF idan irasio iROA iyaitu iberbanding iterbalik, 

idimana iapabila irasio iNPF inaik imaka irasio iROA iturun ibegitu ijuga 

isebaliknya. iNamun inyatanya iyang iterjadi idi iBRI isyariah itidak 

idemikian, idisaat irasio iNPF imengalami ipenurunan irasio iROA ijuga 

iikut imengalami ipenurunan, iseperti iyang iterjadi ipada itahun i2018 idan 

itahun i2019. iRasio iNPF ipada itahun i2018 isebesar i4.97% iturun 

imenjadi i3.38% ipada itahun i2019, i isedangkan irasio iROA ipada itahun 

i2018 isebesar i0.43% iturun imenjadi i0.31% ipada itahun i2019. i 

3. Hubungan irasio iFDR idan irasio iROA iyaitu iberbanding ilurus, idimana 

iapabila irasio iFDR imengalami ipeningkatan imaka irasio iROA ijuga 

imengalami ipeningkatan ibegitu ijuga isebaliknya. iNamun inyatanya iyang 

iterjadi idi iBRI isyariah itidak idemikian, idisaat irasio iFDR imengalami 

ipeningkatan irasio iROA imengalami ipenurunan, iseperti iyang iterjadi 

ipada itahun i2018 idan itahun i2019. iRasio iFDR ipada itahun 

i2018isebesar i75.49% inaik imenjadi i80.12% ipada itahun i2019, 
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isedangkan irasio iROA ipada itahun i2018 isebesar i0.43% idan iturun 

imenjadi i0.31% ipada itahun i2019. i 

4. Hubungan irasio iCAR idengan irasio iROA iyaitu iberbanding ilurus, 

idimana iapabila irasio iCAR inaik imaka irasio iROA ijuga iakan inaik 

ibegitu ijuga isebaliknya. iNamun inyatanya iyang iterjadi idi ibank iBRI 

isyariah itidak idemikian, idisaat irasio iCAR iberada ipada iangka iyang 

itinggi inamun irasio iROA iberada ipada iangka iyang irendah, iseperti 

iyang iterjadi ipada irasio iCAR itahun i2017 isebesar i20.05 i% imenjadi 

i29.73 i% ipada itahun i2018, isedangkan ipada irasio iROA itahun i2017 

isebesar i0.51 i% imenjadi i0.43 i% ipada itahun i2018. 

5. Hubungan iinflasi idengan irasio iROA iyaitu iberbanding iterbalik, idimana 

iketika iinflasi inaik imaka irasio iROA iturun ibegitu ipula isebaliknya. 

iNamun inyatanya iyang iterjadi idi iBRI iSyariah itidak idemikian, idisaat 

iinflasi imengalami penurunan rasio ROA juga ikut mengalami penurunan, 

seperti iyang iterjadi ipada itahun i2018 idimana i iinflasi isebesar i3.19% 

imenjadi i3.02% ipada itahun i2019, isedangkanpada tahun 2018 irasio 

iROA isebesar i0.43% imenjadi i0.31% ipada itahun i2019. 

 

1.3. Batasan iMasalah 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti ihanya imenggunakan irasio iNPF, irasio 

iFDR idan irasio iCAR isebagai ivariabel iindependent idan irasio iROA 

isebagaiivariabel idependent. iSedangkan ivariabel imakro iekonomi iyang 

idigunakan ipada ipenelitian iini idibatasi ipada iinflasi. iData iyang idigunakan 
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idalam ipenelitian iini iadalah idata ikeuangan itahunan iBRI iSyariah, iBank 

iIndonesia idan iBadan iPusat iStatistik idari itahun i2016-2020. iSumber idata 

idalam ipenelitian iini idari iBRI iSyariah imelalui iwebsite iresmi 

i(www.bi.go.id) idan i(www.ojk.go.id). 

 

1.4. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka ipermasalahan iyang iakan 

iditeliti idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ipengaruh iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap 

iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBank iBRI iSyariah itahun i2016-2020? 

2. Bagaimana ipengaruh iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iterhadap 

iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBank iBRI iSyariah itahun i2016-2020? 

3. Bagaimana ipengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iterhadap iReturn 

iOn iAssets i(ROA) idi iBank iBRI iSyariah itahun i2016-2020? 

4. Bagaimana ipengaruh iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap 

iReturn iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi i idi iBank iBRI 

iSyariah itahun i2016-2020? 

5. Bagaimana ipengaruh iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iterhadap 

iReturn iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi i idi iBank iBRI 

iSyariah itahun i2016-2020? 

6. Bagaimana ipengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iterhadap iReturn 

iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi i idi iBank iBRI 

iSyariah itahun i2016-2020? 

http://www.ojk.go.id/
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1.5. Tujuan idan iManfaat iPenelitian i 

1.5.1 iTujuan iPenelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, imaka itujuan ipenelitian iyang iakan 

idi iteliti idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iNon iPerforming iFinancing 

i(NPF) iterhadap iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBank iBRI iSyariah itahun 

i2016-2020. 

2. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iFinancing ito iDeposit iRatio 

i(FDR) iterhadap iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBank iBRI iSyariah itahun 

i2016-2020. 

3. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iCapital iAdequacy iRatio 

i(CAR) iterhadap iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBank iBRI iSyariah 

itahun i2016-2020. 

4. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iNon iPerforming iFinancing 

i(NPF) iterhadap iReturn iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh 

iInflasi i idi iBank iBRI iSyariah itahun i2016-2020. 

5. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iFinancing ito iDeposit iRatio 

i(FDR) iterhadap iReturn iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh 

iInflasi i idi iBank iBRI iSyariah itahun i2016-2020. 

6. Untuk imenguji idan imenganalisis ipengaruh iCapital iAdequacy iRatio 

i(CAR) iterhadap iReturn iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh 

iInflasi i idi iBank iBRI iSyariah itahun i2016-2020. 
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1.5.2 iManfaat iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, imaka imanfaat idari ipenelitian 

iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Akademisi i(Teori) 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat iberguna isebagai ibahan imasukan 

ibagi iilmu ipengetahuan ipada iumumnya, ikhususnya imengenai irentabilitas 

iperbankan isyariah. iHasil ipenelitian iini ijuga idapat idijadikan ireferensi ibagi 

imahasiswa ijurusan iperbankan isyariah iuntuk imenambah iwawasan idan 

ipengetahuan iserta idapat idigunakan isebagai itinjauan ipustaka iuntuk 

ipenelitian ilebih ilanjut. 

2. Praktisi i(Pratice) 

Hasil ipenelitian imengenai iini idiharapkan idapat idijadikan ibahan 

ipertimbangan idalam ipeningkatan ikinerja imanajemen ioperasional iperbankan 

isyariah, ikhususnya idalam ipengoptimalan iRentabilitas iyang itertuang idalam 

irasio iutama iyaitu iReturn iOn iAsset i(ROA). 

3. Kebijakan i(Policy) 

Diharapkan idapat imenjadi ireferensi idan imenambah irujukan iuntuk 

ipembaca iyang iingin imeneliti itentang itingkat irentabilitas ibank isyariah iyang 

idilihat idari irasio iReturn iOn iAsset i(ROA). 

 

1.6. Penjelasan iIstilah 

Dalam ipenelitian iini ipenulis iakan imenjelaskan iistilah-istilah iyang 

idigunakan idalam ijudul ipenelitian, iagar itidak iterdapat iperbedaan ipenafsiran 
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iatau iperbedaan idalam imenginterpretasikan idan ijuga imemberikan iarah idan 

itujuan iyang iingin idicapai idalam ipenelitian iini. iPenjelasan iistilah iini iadalah 

isebagai iberikut: 

a. Internal iBank i 

Bagian iyang iada idalam ibank, iinternal ibank iyang iakan idigunakan 

idalam ipenelitian iini iyaitu iNPF, iFDR idan iCAR. 

a) Non iPerforming iFinancing i(NPF) imerupakan iPerbandingan 

idiantara ipembiayaan ibersamalah idengan itotal ipembiayaan.15 

b) Financing ito iDeposit iRatio i(FDR) imerupakan iperbandingan 

idiantara ipembiayaan iyang idiberikan ioleh ibank idengan idana 

ipihak iketiga iyang iberhasil idihimpun ioleh ibank.16 i 

c) Capital iAdequacy iRatio i(CAR) imerupakan irasio iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan iatau ikecukupan imodal 

iyang idimiliki ioleh ibank iuntuk imenutupi ikemungkinan 

ikerugian idalam iaktivitas iperkreditan idan iperdagangan isurat 

iberharga.17 

 

 

 

 

 
15 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2014), h. 285 
16 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia / 

Teras, 2014), h. 75 
17 Veithzal Rivai, dkk, Commercial Mnanagement Bank: Manajemen Perbankan dari teori 

ke Praktek, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013), h. 304 
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b. Makro iEkonomi 

Makro iekonomi iadalah iilmu iyang imempelajari iperilaku iperekonomian 

isecara ikeseluruhan.18 iMakro iekonomi iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iyaitu iInflasi. iInflasi imerupakan ikenaikan iharga isecara 

iumum iyang iterjadi iterus imenerus.19 

c. Rasio iRentabilitas imerupakan ikemampuan ibank idalam imencapai 

itingkat iefisiensi iusaha idan iprofitabilitas iyang idicapai ioleh ibank. 

iDalam ipenelitian iini irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur irasio 

irentabilitas iyaitu irasio iReturn iOn iAsset i(ROA). iRasio iROA 

imerupakan irasio iuntuk imengukur ikemampuan ibank idalam 

imenghasilkan ilaba.20 

 

1.7. Sistematika iPembahasan i 

Sistematika idalam ipenulisan i iini iterdiri i5 ibab iyaitu: 

BAB iI i: iPENDAHULUAN 

Bab iini iberisi itentang: iLatar iBelakang, iIdentifikasi iMasalah, iBatasan 

iMasalah, iRumusan iMasalah, iTujuan idan iManfaat iPenelitian, 

iPenjelasan iIstilah iserta iSistematika iPembahasan. 

BAB iII i: iKAJIAN iTEORITIS 

Bab iini iberisi itentang: iKajian iTeoritis, iPenelitian iTerdahulu, iKerangka 

iTeoritis idan iHipotesis iPenelitian. 

 
18 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 1 
19 Aang Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Swagati Press, 2010), h. 2 
20 Yudiana Febrita putri, dkk, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah, Dalam Jurnal JEAM Vol XIV April 2015, h. 31 
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BAB iIII i: iMETODE iPENELITIAN 

Bab iini imenguraikan itentang ipendekatan ipenelitian, ilokasi ipenelitian, 

ipopulasi idan isampel, idata ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, 

idefinisi ioperasional, idan iteknik ianalisis idata iyang idigunakan iuntuk 

imenjawab ipertanyaan idengan iregresi ilinier iberganda i idan ianalisis 

imoderasi iModerated iregression iAnalysis i(MRA) i imenggunakan 

ibantuan iSPSS. 

BAB iIV i: iHASIL iPENELITIAN i 

Bab iini iberisi itentang iperhitungan idata iyang idiperoleh idalam 

ipenelitian isehingga iakan idiketahui ihasilnya. 

BAB iV i: iPENUTUP 

Bab iini iberisi itentang ikesimpulan idan isaran idari ihasil ianalisis idata 

iyang isesuai idengan ipermasalahan iyang iterjadi. 
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BAB iII 

KAJIAN iTEORITIS 

 i 

2.1. Rentabilitas iBank iSyariah i 

Rentabilitas iatau iearning imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk 

imenilai ikemampuan ibank idalam imenghasilkan ilaba. iMasyarakat ikhususnya 

ibagi ipara inasabah ipenabung iseringkali imenjadikan irentabilitas ibank isebagai 

isalah isatu ifaktor ipreferensi imereka idalam imemilih ibank itermasuk ibank 

isyariah iyang iditentukan ioleh ibesar ikecilnya ibagi ihasil iyang iditerima ioleh 

inasabah.21 iPenilaian irentabilitas imerupakan ipenilaian iterhadap ikondisi idan 

ikemampuan iBank idan iUnit iUsaha iSyariah i(UUS) iuntuk imenghasilkan 

ikeuntungan idalam irangka imendukung ikegiatan ioperasional idan 

ipermodalan.22 iRentabilitas idari isuatu ibank iterdiri idari ibeberapa irasio, iyang 

isalah isatunya iadalah iReturn iOn iAssets i(ROA). 

 

2.2. Return iOn iAssets i(ROA) 

2.2.1 iPengertian iReturn iOn iAssets i(ROA) 

Return iOn iAssets imerupakan isalah isatu irasio irentabilitas. iDalam 

ianalisis ilaporan ikeuangan, irasio iini isering idigunakan iuntuk imengukur 

ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba idengan 

 
21 Luhur Prasetyo, Analisis Rentabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, dalam jurnal 

Kodifikasi, volume 6 No. 1 Tahun 2012. h. 101 
22 Ramlan ginting. Kodifikasi peraturan bank Indonesia tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum. Jakarta : bank Indonesia. 2012. h. 28 
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imenggunakanisemua iaktiva iyang idimiliki iperusahaan.23 iRasio iini idigunakan 

iperusahaan iuntuk imengukur ikemampuan imanajemen idalam imemperoleh 

ikeuntungan iyang imenyeluruh. iSemakin ibesar iROA, imaka isemakin ibesar 

ipula ikeuntungan iyang ididapat ioleh iperusahaan itersebut idan isemakin ibaik 

ipula iposisi iperusahaan itersebut idari isegi ipenggunaan iasset. i 

ROA idapat imembantu iperusahaan iyang itelah imelaksanakan ipraktik 

iakuntansi idengan ibaik, iuntuk idapat imengukur iefesiensi ipenggunaan imodal 

iyang imenyeluruh, iyang isensitif iterhadap isetiap ihal iyang imempengaruhi 

ikeadaan ikeuangan iperusahaan isehingga idapat idiketahui iposisi iperusahaan 

iterhadap iindustri. iHal iini imerupakan isalah isatu istrategi idalam iperencanaan. 

iLaba imerupakan itujuan iutama iyang iingin idicapai ioleh isetiap iusaha, isama 

ihalnya iseperti iusaha iperbankan. iAlasan idari ipencapaian ilaba iperbankan 

itersebut, iyaitu iberupa ikecukupan idalam imemenuhi ikewajiban iterhadap 

ipemegang isaham, ipenilaian iatas ikinerja ipemimpin, idan imeningkatkan idaya 

itarik iinvestor iuntuk imenanamkan imodalnya. iLaba iyang ibesar imembuat 

ibank imendapat ikepercayaan idari imasyarakat iyang imenguatkan ibank iuntuk 

imenghimpun imodal iyang ilebih ibanyak isehingga imemperoleh ikesempatan 

imeminjamkan idengan ilebih iluas.24 

Semakin itinggi iROA, imaka isemakin ibagus iproduktivitas iasset idalam 

imemperoleh ikeuntungan ibersih. iHal iini iseterusnya iakan imeningkatkan idaya 

itarik iperusahaan ikepada iinvestor. iPeningkatan idaya itarik iperusahaan 

 
23Luhur Prasetyo, Analisis Rentabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, dalam jurnal 

Kodifikasi, volume 6 No. 1 Tahun 2012. h. 103 
24 Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank,(Jakarta:Ghalia 

Indonesia, 2014), hlm. 144. 
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iakanimenjadikan iperusahaan isemakin idiminati ioleh iinvestor, ikarena itingkat 

ideviden iakan imenjadi ibesar. i 

2.2.2 iPerhitungan iReturn iOn iAssets i(ROA) 

Return iOn iAssets imerupakan irasio iantara ilaba isebelum ipajak iterhadap 

irata-rata itotal iaktiva. iROA idapat idihitung idengan irumus isebagai iberikut25: 

ROA i= i
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐢𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐢𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐢𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
 𝐢𝐱 𝐢𝟏𝟎𝟎% 

Tabel i2.1 

Tingkat ikesehatan iReturn iOn iAssets 

Rasio Peringkat Penilaian 

ROA i> i1.5 i% 1 Sangat iSehat 

1.25 i% i< iROA i< i1.5% 2 Sehat 

0.5% i< iROA< i1.25% 3 Cukup iSehat 

0 i% i< iROA i< i0.5% 4 Tidak iSehat 

ROA i< i0 i% 5 Sangat iTidak iSehat 
Sumber i: iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbStahun i2007 

Rasio iini idisebut ijuga idengan irasio irentabilitas iekonomis iyang 

imenunjukkan ikemampuan iasset iyang idimiliki iuntuk imemperoleh itingkat 

ipengembalian iatau ipendapatan. i 

 

2.2.3 iKeunggulan idan iKelemahan iReturn iOn iAssets i(ROA) 

a. Keunggulan iROA isebagai iberikut:26 

1. Merupakan iindikator ipengukuran iyang ikomprehensif iuntuk imelihat 

ikondisi iperusahaan imelalui ilaporan ikeuangan iyang iada. i 

 
25 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/arsip-peraturan/Perbankan2001/Lampiran14 

PedomanPerhitunganRasioKeuangan.PDF  di akses pada tanggal 27 November 2020. 
26 Nuzul Ikhwal, “Analisis ROA dan ROE Terhadap Profibilitas Bank di Bursa Efek 

Indonesia”, Al Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan-Volume 1, Nomor 2, Juli-

Desember 2016, hlm. 5. 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/arsip-peraturan/Perbankan2001/Lampiran14%20PedomanPerhitunganRasioKeuangan.PDF
https://www.bi.go.id/id/peraturan/arsip-peraturan/Perbankan2001/Lampiran14%20PedomanPerhitunganRasioKeuangan.PDF
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2. Mudah idihitung, idipahami idan isangat iberarti idalam inilai iabsolute. 

3. Merupakan idenominator iyang idapat idipraktikkan ipada isetiap 

iorganisasi iyang ibertanggung ijawab iterhadap irentabilitas idan iunit 

iusaha. 

b. Selain imempunyai ikeunggulan iROA ijuga imemiliki ikelemahan 

idiantaranya:27 

1. Manajemen icenderung iberfokus ipada itujuan ijangka ipendek. 

2. Kurang imendorong iuntuk imenambah iassets iapabila inila iROA 

iyang idiharapkan iternyata ilebih itinggi. 

Terdapat ibeberapa ifaktor iIntenal iBank iyang idapat imempengaruhi 

iROA, idiantaranya iadalah iNon iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing 

iDeposit iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR). iMasing-masing 

ivariabel iinternal ibank itersebut iakan idijelaskan isebagai iberikut; i 

 

2.3. Non iPerforming iFinancing i(NPF) 

Non iPerforming iFinancing i(NPF) iatau iNon iPerforming iLoan i(NPL) 

iadalah ipembiayaan ibermasalah iyang iberklasifikasi ikurang ilancar, idiragukan, 

idan imacet. iNPL idiperuntukkan ibagi ibank iumum isedangkan iNPF iuntuk 

ibank isyariah.  Kreditidalam ihal iini iadalah kredit yang idiberikan ikepada 

ipihak iketiga idan itidak itermasuk kreditikepada ibank ilain. iSedangkan kredit 

bermasalah iadalah kredit dengan ikualitas ikurang ilancar, idiragukan idan 

imacet. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh BI, 

 
27Ibid,. 
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besarnyaNoniPerforming iFinancing i(NPF) yang baik adalah dibawah 

5%.iBesarnya inilai iNPF idapat idihitung iberdasarkan irumus28: 

NPF i= i
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐏𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧 𝐢𝐁𝐞𝐫𝐦𝐚𝐬𝐚𝐥𝐚𝐡 𝐢

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐏𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧
 𝐢𝐱 𝐢𝟏𝟎𝟎% 

 

Tabel i2.2 

Tingkat ikesehatan iNon iPerforming iFinancing 

RASIO Peringkat Penilaian 

NPF i< i2% 1 SangatSehat 

2 i% i< iNPF< i5% 2 Sehat 

5% i< iNPF< i8 i% 3 CukupSehat 

8 i% i< iNPF< i12% 4 TidakSehat 

NPF> i12% 5 SangatTidakSehat 
Sumber i: iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbStahun i2007 

 

2.4. Financing ito iDeposit iRatio i(FDR) i 

Financing iDeposit iRatio i(FDR) imerupakan iperbandingan iantara 

ipembiayaan iyang idiberikan ioleh ibank idengan idana ipihak iketiga iyang 

iberhasil idikerahkan ioleh ibank. iFDR itersebut imenyatakan iseberapa ijauh 

ikemampuan ibank idalam imembayar ikembali ipenarikan idana iyang idilakukan 

ideposan idengan imengandalkan ikredit iyang idiberikan isebagai isumber 

ilikuiditasnya. iDengan ikata ilain, iseberapa ijauh ipemberian ikredit ikepada 

inasabah ikredit idapat imengimbangi ikewajiban ibank iuntuk isegera imemenuhi 

ipermintaan ideposan iyang iingin imenarik ikembali iuangnya iyang itelah 

idigunakan ioleh ibank iuntuk imemberikan ikredit.29 

 
28 Lampiran 1b surat edaran Bank Indonesia no.6/23/DNDP tanggal 31 mei 2004 . h. 17 
29 Muhammad Yusuf. Dampak Indikator Rasio Keuangan terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol 13 No. 2. 2017. h.143 
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Maksimal iFDR iyang idiperbolehkan ioleh ibank iIndonesia iadalah 

isebesar i120%. iSemakin itinggi irasio iini, isemakin irendah ikemampuan 

ilikuiditas ibank iyang ibersangkutan isehingga ikemungkinan isuatu ibank idalam 

ikondisi ibermasalah isemakin ibesar. iFDR idapat idihitung idengan irumus 

isebagai iberikut30: 

FDR i= i
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐢𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐢𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐢𝐃𝐢𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐢

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐢𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐢𝐏𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐢𝐊𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚
 𝐢𝐱 𝐢𝟏𝟎𝟎% 

 

Tabel i2.3 

Tingkat ikesehatan iFinancing iTo iDeposit iRatio 

RASIO Peringkat Penilaian 

FDR i< i94.75% 1 SangatSehat 

94.75 i% i< iFDR< i98.50% 2 Sehat 

98.50% i< iFDR< i102.25% 3 CukupSehat 

102.25 i% i< iFDR< i120% 4 TidakSehat 

FDR i> i120% 5 SangatTidakSehat 
Sumber i: iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.9/24/DPbStahun i2007 

 

2.5. Capital iAdequacy iRatio i(CAR) i 

CAR imerupakan ikecukupan imodal iyang imenunjukan ikemampuan 

ibank idalam imempertahankan imodal iyang imencukupi idan ikemampuan 

imanajemen ibank idalam imengidentifikasi, imengukur, imengawasi, idan 

imengontrol irisiko-risiko iyang itimbul iyang idapat iberpengaruh iterhadap 

besarnya imodal ibank.31 CAR idapat idihitung idengan irumus isebagai iberikut:32 

 

 
30 Suryani. Analisis pengaruh financing to deposit ratio terhadap profitabilitas perbankan 

syariah di Indonesia. Walisongo. Volume 19 no 1 mei 2011. h. 60 
31 Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono. Manajemen Perbankan: Teori dan Aplikasi. 

(Yogyakarta:BPFE .2011). h. 519 
32Bank Indonesia, Capital Adequacy Ratio-Bnak Indonesia, 

https://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/bprkonvensional/Documents/metadataBPR30122010CA

R.pdf, di akses pada tanggal 24 Februari 2021 

https://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/bprkonvensional/Documents/metadataBPR30122010CAR.pdf
https://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/bprkonvensional/Documents/metadataBPR30122010CAR.pdf
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CAR i= i
𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥𝐢𝐢

𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚𝐢𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐦𝐛𝐚𝐧𝐠𝐢𝐌𝐞𝐧𝐮𝐫𝐮𝐭𝐢𝐑𝐢𝐬𝐢𝐤𝐨
 𝐢𝐱 𝐢𝟏𝟎𝟎% 

Tabel i2.4 

Tingkat ikesehatan iCapital iAdequacy iRatio 

RASIO Peringkat Penilaian 

CAR i i≥ i11% 1 Sangat iSehat 

9.5 i% i≤ iCAR i< i11% 2 Sehat 

8% i i≤ iCAR i< i9.5% 3 Cukup iSehat 

6.5 i% i≤ iCAR i< i8% 4 Tidak iSehat 

CAR< i i6.5% 5 Sangat iTidak 

iSehat 
Sumber: iKodifikasi iPeraturan iBI itentang iPenilaian iTingkat iKesehatan i2012 

 

2.6. Inflasi i 

2.6.1 i iPengertian iInflasi i 

Inflasi imerupakan iukuran iaktivitas iekonomi iyang ijuga isering 

idigunakan iuntuk imenggambarkan ikondisi iekonomi inasional. iSuatu ikejadian 

iyang imenggambarkan isituasi idan ikondisi idi imana iharga ibarang imengalami 

ikenaikan idan inilai imata iuang imengalami ipelemahan.33 iInflasi isecara 

isingkat ididefinisikan isebagai ikecenderungan idari iharga-harga iuntuk 

imenaikan isecara iumum idan iterus imenerus. i iKenaikan iharga idari isatu iatau 

idari idua imacam ibarang isaja itidak idapat idikatakan isebagai iinflasi, ikecuali 

ibila ikenaikan ibarang itersebut imeluas imembawa idampak iterhadap isebagian 

ibesar idari iharga-harga ibarang ilain. iSyaratnya iadanya ikecenderungan 

imenaik iyang iterus imenerus ijuga iperlu idigaris-bawahi. iKenaikan iharga-

 
33 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan Panduan Bagi Akademisi, Manajer, dan 

Investor untuk menilai dan menganalisis bisnis dari aspek keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 67 
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harga, ikarena imisalnya, imusiman, imenjelang ihari iraya, ibencana idan 

isebagainya, iyang isifatnya isementara itidak idisebut iinflasi34. 

Inflasi imerupakan ipermasalahan iyang iterus imendapat iperhatian isetiap 

iNegara, ikarena iinflasi idapat idijadikan iindikator ikesehatan iekonomi iNegara 

itersebut, itujuan ijangka ipanjang ipemerintah iadalah imenjaga iagar itingkat 

iinflasi iberada ipada itingkat iyang irendah i idan imendekati i0%. iAdakalanya 

itingkat iinflasi imeningkat idengan itiba-tiba iatau iwujud isebagai iakibat idari 

iperistiwa itertentu iyang iberlaku idiluar iekspektasi ipemerintah, imisalnya iefek 

idari ipengurangan inilai iuang i(depresiasi) iyang isangat ibesar iatau 

iketidakstabilan ipolitik. iMenghadapi imasalah iinflasi iyang ibertambah icepat 

iini, ipemerintah iakan imenyusun ilangkah-langkah iyang ibertujuan iagar 

ikestabilan iharga-harga idapat idiwujudkan ikembali35. 

 

2.6.2 iJenis-jenis iInflasi 

Jenis iinflasi iterdiri idari iempat ijenis, iyaitu:36 

1. Inflasi iRendah i(Creeping iInflation), iyaitu iinflasi iyang ibesarnya ikurang 

idari i10% iper itahun. iMaka iinflasi iini idibutuhkan iekonomi ikarena 

iakan imendorong iprodusen iuntuk imemproduksi ibarang idan ijasa. i 

2. Inflasi iMenengah i(Galloping iInflation), iyaitu iinflasi iyang ibesarnya 

iantara i10-30% iper itahun. iInflasi iini ibiasanya iditandai idengan 

inaiknya iharga ibarang isecara icepat idan irelative ibesar. iAngka 

 
34 D nordhaus William dan A paul samuelson,Macroeconomics,(Jakarta: Media Global 

Edukasi,2004),hal.327. 
35 Sadono Sukirno,Makro Ekonomi Teori Pengantar Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011).hal.333. 
36 Ibid,. h. 69 



27 
 

 
 

iinflasiipada ikeadaan iini ibiasa idisebut iinflasi i2 idigit, imisalnya i15%, 

i20%, idan i30%. 

3. Inflasi iBerat i(High iInflation), iyaitu iinflasi iyang ibesarnya iantara i30-

100% iper itahun. 

4. Inflasi iSangat iTinggi i(Hyperinflation), iyaitu iinflasi iyang ibesarnya inaik 

isecara idrastis ihingga imencapai i4 idigit i(diatas i100%). iPada ikondisi 

iini, imasyarakat itidak iingin imenyimpan iuang, imereka ilebih imemilih 

iditukarkan idengan ibarang. 

 

2.6.3 i iFaktor-faktor iyang imempengaruhi iInflasi 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi iinflasi, iyaitu:37 

1. Inflasi ikarena itarikan ipermintaan i(demand ipull iinflation) i 

Inflasi ikarena itarikan ipermintaan iyaitu ikenaikan iharga-harga iyang 

itimbul isebagai ihasil iinteraksi iantara ipermintaan idan ipenawaran 

idomestik idalam ijangka ipanjang. i 

2. Inflasi ikarena idorongan ibiaya i(cost ipush iinflation) i 

Faktor ijasa, iakibatnya iprodusen iharus imenaikkan iharga isupaya 

ipendapatan ikeuntungan i(laba) idan ikegiatan iproduksi ibisa 

iberlanjut iterus idalam ijangka ipanjang i(sustainable). i 

3. Inflasi ikarena iekspektasi i 

Ekspektasi iinflasi isangat iberpengaruh idalam ipembentukan iharga 

idan iupah itenaga ikerja. iJika ipara ipelaku iekonomi, ibaik 

 
37 Muhammad Natsir, Ekonomi Moneter dan Kebanksentralan, (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2014), h. 255 
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iindividu,idunia iusaha iberpikir ibahwa ilaju iinflasi ipada iperiode 

ilalu imasih iakan iterjadi idi imasa iyang iakan idatang, imaka ipara 

ipelaku iekonomi iakan imelakukan iantisipasi iuntuk imeminimalkan 

ikerugian iyang imungkin itimbul. 

 

2.7. Bank iSyariah i 

2.7.1 i iDefinisi iBank iSyariah 

Bank iSyariah imerupakan ilembaga ikeuangan iyang iusaha ipokoknya 

imemberikan ipembiayaan idan ijasa-jasa ilainnya idalam ilalu ilintas 

ipembayaran iserta iperedaran iuang iyang ipengoperasiannya idisesuaikan 

idengan iprinsip isyariat iIslam.38 iMenurut iUndang-undang iNo. i21 itahun 

i2008 itentang iperbankan isyariah, ipasal i1 idisebutkan ibahwa ibank isyariah 

imerupakan isegala isesuatu iyang imenyangkut itentang ibank isyariah idan iunit 

iusaha isyariah, imencakup ikelembagaan, ikegiatan iusaha, iserta icara idan 

iproses imelaksanakan ikegiatan iusahanya.39 

 

2.7.2 iFungsi iBank iSyariah i 

Bank isyariah idalam imenjalankan ikegiatannya imemiliki ibeberapa 

ifungsi, iyaitu:40 

1. Bank iSyariah idan iUnit iUsaha iSyariah i(UUS) iwajib imenjalankan 

ifungsi imenghimpun idan imenyalurkan idana imasyarakat. 

 
38 Muhamad. Manajemen Dana Bank Syariah. (Jakarta: Rajawali Pers. 2014). h.2 
39 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Pasal 1 Ayat 1, h. 2. 
40 Tentang syariah. Otoritas jasa keuangan. https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-

syariah/pages/PBS-dan-kelembagaan.aspx diakses pada tanggal 21 Desember 2020 
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2. Bank iSyariah idan iUnit iUsaha iSyariah i(UUS) idapat imenjalankan 

ifungsi isosial idalam ibentuk ilembaga ibaitul imal, iyaitu imenerima 

idana iyang iberasal idari izakat, iinfak, isedekah, ihibah, iatau idana 

isosial ilainnya idan imenyalurkannya ikepada iorganisasi ipengelola 

izakat. 

3. Bank iSyariah idan iUnit iUsaha iSyariah i(UUS) idapat imenghimpun 

idana isosial iyang iberasal idari iwakaf iuang idan imenyalurkannya 

ikepada ipengelola iwakaf i(nazhir) isesuai idengan ikehendak ipemberi 

iwakaf i(wakif). 

4. Pelaksanaan ifungsi isosial isebagaimana idimaksud ipada iayat i(2) idan 

i(3) isesuai idengan iPeraturan iPerundangan-Undangan. 

 

2.8. Pengaruh iInternal iBank iterhadap iRasio iRentabilitas i(ROA) 

2.8.1 iPengaruh iNPF iterhadap iROA 

NPF iatau ipembiayaan ibermasalah imerupakan ipenyaluran idana iyang 

idalam ipelaksanaannya ibelum imencapai itarget iyang idiinginkan ibank iseperti: 

ipengembalian ipokok iatau ibagi ihasil iyang ibermasalah, ipembiayaan iyang 

imemiliki ikemungkinan itimbul irisiko idikemudian ihari ibagi ibank, ipembiayaan 

iyang imasuk igolongan iperhatian ikhusus, idiragukan, imacet, iatau imasuk 

igolongan ilancar itetapi imempunyai ipotensi i terjadi ipenunggakan idalam 

ipengembalian.41 

Rasio iini imengindikasikan ibahwa isemakin itinggi irasio iNPF 

 
41Veitzhal Rivai dan Arviani, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Askara, 2010).Hal. 477 
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imakaimenunjukkan isemakin iburuk ikualitas ipembiayaan iyang idisalurkan. 

iPembiayaan iyang iberkualitas iburuk i akan iberpengaruh iterhadap iturunnya 

ikeuntungan iyang idiperoleh ibank, ikarena iketika iterjadi ipembiayaan 

ibermasalah ipengembalian ipokok iatau ibagi ihasil itidak itepat ipada iwaktunya 

i atau ibahka itidak idibayarkan. i Dalam ihal iini ibank i harus i membentuk 

i cadangan i yang i disebut i Penyisihan i Penghapusan iAktiva i(PPA). iPPA 

iadalah icadangan iyang idigunakan isaat iterjadi ipembiayaan ibermasalah. 

iSemakin itinggi ipembiayaan iyang i bermasalah iatau irasio iNPF, ipersentase 

iPPA isemakin itinggi imaka iakan iberpengaruh iterhadap imenurunnya 

ikeuntungan ikarena iPPA idiambil idari ilaba, i maka ilaba iakan imenurun. 

Penelitian iini ididukung ioleh ipenelitian iBambang i(2010), iLukito 

i(2016), iPratiwi i(2012) idan iDewi i(2010) iyang imenyatakan ibahwa iNPF 

iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap iROA. 

 

2.8.2 iPengaruh iFDR iterhadap iROA 

FDR imerupakan irasio iyang idihitung idari iperbandingan iantara 

ipembiayaan iyang idisalurkan ioleh ibank idengan idana ipihak iketiga iyang 

iberhasil i dikerahkan i oleh i bank. i Rasio i ini i untuk i mengukur i sejauh 

i mana idana ipihak iketiga iyang iberhasil idikerahkan ioleh ibank itersebut 

idisalurkan. iTinggi irendahnya irasio iini imenunjukkan itingkat ilikuiditas ibank 

itersebut.42 iSemakin ibesar idana idisalurkan iatau isemakin ibesar ipembiayaan 

iyang idiberikan ikepada imasyarakat imaka ipendapatan iyang idiperoleh 

 
42Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogjakarta: Penerbit Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN, 2015) Hal.55 
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ibankinaik idengan iasumsi ipenyaluran ipembiayaan iterlaksana idengan iefektif, 

ikarena idengan imeningkatnya ipendapatan idiharapkan ilaba ijuga iakan 

imengalami ikenaikan. 

Teori iini ididukung ioleh ipenelitian iSabir i(2013), iBambang i(2014) idan 

iPratiwi i(2012) iyang imenyatakan iFDR iberpengaruh ipositif iterhadap iROA. 

 

2.8.3 i iPengaruh iCAR iterhadap iROA 

Menurut iDendawijaya i(2009; i121) icapital iadequacy iratio i(CAR) 

iadalah irasio ikinerja ibank iuntuk imengukur ikecukupan imodal iyang idimiliki 

ibank iuntuk imenunjang iaktiva iyang imengandung iatau imenghasilkan irisiko, 

imisalnya ikredit iyang i diberikan.43 i Bank i indonesia i menetapkan i angka 

i rasio i CAR i minimal i sebesar i15%. iKesimpulannya isemakin itinggi iCAR 

i(capital iadequacy iratio) imaka iakan isemakin itinggi ipula imodal isendiri 

iyang idigunakan iuntuk imendanai iaktiva iproduktif, idan isemakin irendah ipula 

ibiaya idana i(bunga idana) iyang idikeluarkan ibank. iSemakin imeningkatnya 

ilaba ibank imaka iakan isemakin irendah ipula ibunga idana isuatu ibank. 

iDemikian ipula idengan isemakin imeningkatnya ibiaya idana i(bunga idana) 

imaka idana isendiri iserta ilaba ibank iakan isemakin irendah. i 

Dalam ihal iini isemakin irendah iCAR iakan imengakibatkan imenurunnya 

iROA idan ijika iCAR inaik idan isemakin ibesar iROA iakan isemakin 

imeningkat idan ikinerja ikeuangan ibank isemakin i membaik. i Dengan 

i demikian i hubungan i antara i CAR i (X1) i dengan i ROA i(Y) ibersifatipositif. 

 
43Lukman Dendawijaya,Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hal.121. 
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i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iDefri i(2012), iPipik i& iDhian i(2012), 

iAini i(2013), iKrisna, idkk i(2014), iSari i& iBambang i(2015), iMismiwati 

i(2016), iRita i& iPutu i(2016), iAndreina, idkk i(2017), iJordi i& iHening 

i(2017), idan iRosana i& iSayu i(2017) imenunjukkan ibahwa iCAR iberpengaruh 

ipositif iterhadap iROA. 

 

2.9. Pengaruh iInflasi iterhadap iRasio iRentabilitas i(ROA) 

Inflasi iadalah ikenaikan iharga isecara iumum idan iterus-menerus idalam 

ijangka iwaktu itertentu.Inflasi imempunyai idampak iyang iburuk ibagi 

iperekonomian. iInflasi iyang itinggi i(hiperinflasi) iakan imenyebabkan iharga-

harga imenaik isecara itajam, ihal iini iakan imenyebabkan imasyarakat 

imengeluarkan idananya iuntuk i konsumsi ijauh i lebih i besar i dibanding 

i dengan i tabungannya. i Naiknya i inflasi i ini iakan imenaikkan iharga-harga 

ibarang idipasaran, iakibatnya ikonsumsi iyang idikeluarkan ioleh imasyarakat 

ijuga imemerlukan idana iyang ilebih ibesar. iKenaikan ikonsumsi iini iakan 

imempengaruhi ipola ipenyimpanan iyang idilakukan ioleh imasyarakat, idi imana 

imasyarakat ilebih ibanyak imengeluarkan iuangnya iuntuk ikonsumsi idari ipada 

imenabung. iAkibatnya, idana ipihak iketiga ibank isyariah iyang idihimpun idari 

imasyarakat imengalami ipenurunan idan ipada iakhirnya iakan imenurunkan 

iperolehan ilaba ibank isyariah.44 

 

 
44 Ahmaddan Abdul HamidRodoni,Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Penerbit Zikrul 

Hakim, 2018). Hal. 121. 
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2.10. Penelitian iTerdahulu 

Untuk imendukung iteori isebagaimana iyang idijelaskan idalam ilatar 

ibelakang idi iatas, ipenulis iakan imencoba imenguraikan ipenelitian iterkait 

iyang imengulas itentang ifaktor-faktor iinternal ibank idan imakro iekonomi 

iyang imempengaruhi irasio irentabilitas. iAdapun ipenelitian iterdahulu iyang 

iberkaitan idengan ipenelitian iini iterdapat ipada itabel i2.5. 

Tabel i2.5 

Penelitian iTerdahulu 

No Nama 

iPeneliti 

Judul 

iPenelitian 

Metode 

iPenelitian 

Hasil iPenelitian 

1. Bya 

iPermadani 

iMaulady45 

Analisis 

iPengaruh 

iCAR, iFDR 

idan iNPF 

iTerhadap 

iRentabilitas 

i(Return iOn 

iAssets) iPada 

iBNI iSyariah 

idi iIndonesia 

iPada iTahun 

i2011-2019 

• Kuantitatif 

• Regresi 

iLinier 
iBerganda 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

iCAR iberpengaruh 

ipositif idan itidak 

isignifikan iterhadap 

iRentabilitas i(ROA). 

iFDR iberpengaruh 

ipositif idan 

isignifikan iterhadap 

iRentabilitas i(ROA). 

iSedangkan iNPF 

iberpengaruh inegatif 

idan isignifikan 

iterhadap iRentabilitas 

i(ROA). 

 

2. Dwi iAriyani 

iMurti46 

Analisi iFaktor-

faktor iYang 

iMempengaruhi 

iRentabilitas 

i(ROA) iPada 

iPT iBPR idi 

iKabupateniSem

• Kuantitatif 

• Regresi 

iLinier 

iBerganda 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

iLoan iTo iDeposit 

iRatio i(LDR), 

iEfisiensi iOperasional 

i(BOPO), idan 

iKualitas 

 
45 Bya Permadani Maulady. Analisis Pengaruh CAR, FDR dan NPF Terhadap Rentabilitas 

(Return On Assets) Pada BNI Syariah di Indonesia Pada Tahun 2011-2019. (Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri PurwokertoFakultas Ekonomi Dan Bisnis IslamJurusan Perbankan Syariah. 

2020) 
46 Dwi Ariyani Murti. Analisi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas (ROA) Pada 

PT BPR di Kabupaten Semarang.(Naskah Publikasi Universitas Muhammadiyah 

SurakartaFakultas Ekonomi Dan Bisnis. 2015) 
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arang i iAktivaiProduktif 

iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan 

iterhadap iRentabilitas 

i(ROA), isedangkan 

iCapital iAdequacy 

iRatio i(CAR) 

iberpengaruh inegative 

idan itidak isignifikan 

iterhadap iRentabilitas 

i(ROA). i i 

 

3. Fajar 

iMujaddid 

idan iSuci 

iWulandari47 

Analisis ifaktor 

iinternal idan 

ieksternal 

iterhadap 

irentabilitas 

ibank isyariah 

idi iIndonesia 

• Kuantitatif 

• Penelitian 

iAsosiatif 

• Regresi 

iData 

iPanel 

Hasil ipenleitian 

imenunjukkan ibahwa 

iCAR iberpengaruh 

ipositif iterhadap 

iRentabilitas i(ROA). 

iInflasi iberpengaruh 

ipositif iterhadap 

iRentabilitas i(ROA). 

iFDR iberpengaruh 

ipositif iterhadap 

iRentabilitas i(ROA). 

iSementara iBOPO, 

iNPF idan iPDB 

iberpengaruh inegatif 

idan iSignifikan 

iterhadap iRentabilitas 

iBank iSyariah. 

 

4. Ayu iYanita 

iSahara48 

Analisis 

iPengaruh 

iInflasi, iSuku 

iBunga iBi, 

iDan iProduk 

iDomestik 

iBruto 

iTerhadap 

iReturn iOn 

iAsset 

• Kuantitatif 

iKausal. 

• Regresi 

iLinier 

iBerganda i 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

isuku iBunga iBI 

iberpengaruh inegatif 

iterhadap iROA. 

iInflasi idan iProduk 

iDomestik iBruto 

iberpengaruh ipositif 

iterhadap iROA. 

 
47 Fajar Mujaddid dan Suci Wulandari. Analisis faktor internal dan eksternal terhadap 

rentabilitas bank syariah di Indonesia. Dalam Jurnal Ekonomi Islam Volume 8, Nomor 2, 

November 2017.  
48 Ayu Yanita Sahara. Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Bi, Dan Produk Domestik 

Bruto Terhadap Return On Asset (Roa) Bank Syariah Di Indonesia. Dalam Jurnal Ilmu 

Manajemen | Volume 1 Nomor 1 Januari 2013 



35 
 

 
 

i(ROA)iBank 

iSyariah iDi 

iIndonesia 

5. Amalia iNuril 

iHidayati49 

Pengaruh 

iInflasi, iBi 

iRate iDan 

iKurs 

Terhadap 

iProfitabilitas 

iBank iSyariah 

iDi 

Indonesia 

• Kuantitatif 

i 

• Regresi 

iLinier 

iBerganda 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

iinflasi iberpengaruh 

ipositif idan 

isignifikan iterhadap 

iProfitabilitas iBank 

iSyariah iDi 

iIndonesia. iTingkat 

iSuku iBunga i(BI 

iRate) iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

iProfitabilitas iBank 

iSyariah idi 

iIndonesia. iKurs 

iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan 

iterhadap 

iProfitabilitas iBank 

iSyariah iDi 

iIndonesia. 

 

6. Vera 

iKristiana50 

Pengaruh 

iFaktor iInternal 

iBank iTerhadap 

iProfitabilitas 

iPada iBank iGo 

iPublic idi 

iIndonesia 

• Kuantitatif 

i 

• Regresi 

iLinier 

iBerganda 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

iDPK, iNPL, iCAR, 

idan iEkspansi iKredit 

isecara isimultan 

imemiliki ipengaruh 

iyang ipositif idan 

isignifikan iterhadap 

iprofitabilitas ipada 

iBank iGo iPublic idi 

iIndonesia idengan iuji 

iFhitung i> iFtabel 

i(27,372 i> i2,50). 

7. Silvia 

iHendrayanti
51 

Analisis 

iPengaruh 

iFaktor iInternal 

• Kuantitatif 

i 

• Regresi 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

iEAR imemiliki 

 
49 Amalia Nuril Hidayati. Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia. Dalam Jurnal AN-NISBAH, Vol. 01, No. 01, Oktober 2014. 
50Vera Kristiana, Pengaruh Faktor Internal Bank Terhadap Profitabilitas Pada Bank Go 

Public di Indonesia, (Sripsi:Universitas Riau, 2012).  
51Selvia Hendrayanti, Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap 

Profitbilitas Perbankan, (Skripsi: Universitas Diponegoro Semarang, 2013). 
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idan 

iEksternaliTerha

dap iProfitbilitas 

iPerbankan 

iLinieriBer

ganda 

ipengaruh ipositif 

idanisignifikan 

iterhadap iROA. 

iBOPO idan iLAR 

imemiliki ipengaruh 

iyang inegatif idan 

isignifikan iterhadap 

iROA. iFirm isize 

imemiliki ipengaruh 

ipositif idan 

isignifikan iterhadap 

iROA. iPertumbuhan 

iekonomi idan iinflasi 

imemiliki ikoefisien 

iregresi iyang ipositif 

itetapi itidak 

isignifikan iterhadap 

iROA. i 

8. Indra iDin 

iMaris52 

Analisis 

iPengaruh 

iFaktor 

iMakroekonomi 

idan iFaktor 

iInternal 

iTerhadap 

iProfitabilitas 

iPada iBank 

iMuamalat 

iIndonesia 

iPeriode i2015 

i– i2018. 

• Kuantitatif 

i 

• Regresi 

iLinier 

iBerganda 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

iinflasi, iProduk 

iDomestik iBruto 

i(PDB), iKurs idan 

iSertifikat iBank 

iIndonesia iSyariah 

i(SBIS) i iberpengaruh 

inegative idan itidak 

isignifikan iterhadap 

iprofitabilitas iBank 

iMuamalat, 

isedangkan iBOPO 

iberpengaruh 

isignifikan idengan 

iarah inegatif 

iterhadap 

iprofitabilitas iBank 

iMuamalat. 

9. Asri iYasin 

iRomadhon53 

Pengaruh 

iCapital 

iAdequacy 

• Kuantitatif 

i 

• Regresi 

Hail ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

i iCapital iAdequacy 

 
52Indra Din Maris, Analisis Pengaruh Faktor Makroekonomi dan Faktor Internal terhadap 

Profitabilitas ROA pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-2018, (Skripsi: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2020) 
53Asri Yasin Romadhon, Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio 

dan Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia, (Skripsi: Universitas Sriwijaya, 2019). 
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iRatio,iFinancin

g ito iDeposit 

iRatio idan 

iBiaya 

iOperasional 

iPer iPendapatan 

iOperasional 

iTerhadap 

iProfitabilitas 

iBank iSyariah 

idi iIndonesia i 

 

iLinieriBer

ganda 

iRatio 

i(CAR)iberpengaruh 

iterhadap iReturn iOn 

iAsset i(ROA) idengan 

iarah iyang ipositif, 

isedangkan iFinancing 

ito iDeposit iRatio 

i(FDR) idan iBiaya 

iOperasional iPer 

iPendapatan 

iOperasional i(BOPO) 

iberpengaruh 

iterhadap iReturn iOn 

iAsset i(ROA) idengan 

iarah iyang inegatif. 

 

10. Ningsukma 

iHakiim54 

Pengaruh 

iInternal 

iCapital 

iAdequacy 

iRatio i(CAR), 

iFinancing ito 

iDeposit iRatio 

i(FDR) idan 

iBiaya 

iOperasional 

iPer iPendapatan 

iOperasional 

i(BOPO) idalam 

iPeningkatan 

iProfitabilitas 

iIndustri iBank 

iSyariah idi 

iIndonesia 

• Kuantitatif 

i 

• Regresi 

iLinier 

iBerganda 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

iCAR, iFDR idan 

iBOPO iterhadap 

iROA iyang 

imerupakan iindikator 

ikesehatan iBank 

iuntuk imengukur 

iprofitabilitasnya 

imemiliki ihubungan 

iyang itinggi. iCAR 

isecara iparsial itidak 

iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

iprofitabilitas. 

iVariabel iFDR 

isecara iparsial 

iberpengaruh inegatif 

idan itidak isignifikan 

iterhadap 

iprofitabilitas. 

iSedangkan iBOPO 

iyang isecara iparsial 

iberpengaruh inegatif 

idan isignifikan 

iterhadap iROA. 

 

 
54Ningsukma Hakiim, Pengaruh Internal Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) dalam 

Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah di Indonesia, (Jurnal Mega Aktiva, 2018).   
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Dalam ipenelitian iterdahulu ioleh iBya iPermadani iMaulady, imemiliki 

ipersamaan idengan ipenelitian isekarang iyaitu ivariabel iyang idigunakan 

iadalah iCapital iAdequacy iRatio, iFinancing ito iDeposit iRatio idan iNon 

iPerforming iFinancing iterhadap iReturn iOn iAssets. iNamun, iperbedaan ipada 

ipeneliti iBya iPermadani iMaulady iyaitu itidak imenggunakan ivariabel 

iekonomi imakro, isedangkan ipenelitian iyang isekarang imenggunakan ivariabel 

iekonomi imakro. iPada ipenelitian iterdahulu imenggunakan iobjek ipenelitian 

ipada iBank iBNI iSyariah isedangkan ipenelitian isekarang imenggunakan iobjek 

ipenelitian ipada iBank iBRI iSyariah. 

Dwi iAriyani iMurti idalam ipenelitiannya imenggunakan ivariabel iX iyaitu 

iCapital iAdequacy iRatio i(CAR), iLoan iTo iDeposit iRatio i(LDR), iEfisiensi 

iOperasional i(BOPO), idan iKualitas iAktiva iProduktif i(KAP), idan 

imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA). iSedangkan 

ipenelitian isekarang imenggunakan ivariabel iX iyaitu iNon iPerforming 

iFinancing, iFinancing ito iDeposit iRatio, iCapital iAdequacy idan iInflasi iserta 

imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets. iMenggunakan iobjek 

ipenelitian ipada iPT iBPR idi iKabupaten iSemarang, isedangkan ipenelitian 

isekarang imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iBank iBRI iSyariah. 

Fajar iMujaddid idan iSuci iWulandari idalam ipenelitian iterdahulu 

imenggunakan ivariabel iX iyaitu iCapital iAdequacy iRatio i(CAR), iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR), iEfisiensi 

iOperasional i(BOPO), iInflasi idan iProduct iDomestik iBruto i(PDB), idan i 
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imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA). 

iSedangkanipenelitian isekarang imenggunakan ivariabel iX iyaitu iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR),, iCapital 

iAdequacy iRatio i(CAR) idan iinflasi isebagai ivariabel imoderating. iserta 

imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA). iPada ipenelitian 

iterdahulu imenggunakan imetode ipenelitian iasosiatif idan imenggunakan 

ianalisis idata ipanel, isedangkan ipada ipenelitian isekarang imenggunakan 

imetode ipenelitian ikuantitatif idan imenggunakan ianalisis idata iregresi ilinier 

iberganda. 

Ayu iYanita iSahara idalam ipenelitian iterdahulu imenggunakan ivariabel 

iX iyaitu iInflasi, iSuku iBunga iBI, idan iProduk iDomestik iBruto i(PDB), idan 

imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA). iSedangkan 

ipenelitian isekarang imenggunakan ivariabel iX iyaitu iNon iPerforming 

iFinancing, iFinancing ito iDeposit iRatio, iCapital iAdequacy iRatio idan 

imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA) idan iinflasi 

isebagai ivariabel imoderating. iPada ipenelitian iterdahulu imenggunakan 

imetode ipenelitian iKuantitatif iKausal, isedangkan ipada ipenelitian isekarang 

imenggunakan imetode ipenelitian iKuantitatif. i 

Amalia iNuril iHidayati idalam ipenelitian iterdahulu imenggunakan 

ivariabel iX iyaitu iInflasi, iBI irate, idan iKurs, idan imenggunakan ivariabel iY 

iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA). iSedangkan ipenelitian isekarang 

imenggunakan ivariabel iX iyaitu iNon iPerforming iFinancing, iFinancing ito 

iDeposit iRatio, iCapital iAdequacy iRatio, idan iInflasi isebagai ivariabel 



40 
 

 
 

imoderating. iserta i imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets 

i(ROA). iPada ipenelitian iterdahulu imenggunakan iobjek ipenelitian 

ipadaiSeluruh iBank iSyariah idi iIndonesia isedangkan ipenelitian isekarang 

imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iBank iBRI iSyariah. 

Vera iKristiana idalam ipenelitian iterdahulu imenggunakan ivariabel iX 

iFaktor iInternal iBank idan imenggunakan ivariabel iY iProfitabilitas iBank. 

iSedangkan ipenelitian isekatrang imenggunakan ivariabel iX iNon iPerforming 

iFinancing, iFinancing ito iDeposit iRatio, iCapital iAdequacy iRatio, idan 

iInflasi isebagai ivariabel imoderating. imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn 

iOn iAssets i(ROA). iPada ipenelitian iterdahulu imenggunakan iobjek ipenelitian 

ipada iSeluruh iBank iGo iPublic idi iIndonesia, isedangkan ipenelitian isekarang 

imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iBank iBRI iSyariah. 

Selvia iHendrayanti idalam ipenelitian iterdahulu imenggunakan ivariabel 

iX iFaktor iInternal idan iEksternal iBank idan imenggunakan ivariabel iY 

iProfitabilitas iBank. iSedangkan ipenelitian isekatrang imenggunakan ivariabel 

iX iNon iPerforming iFinancing, iFinancing ito iDeposit iRatio, iCapital 

iAdequacy iRatio, idan iinflasi isebagai ivariabel imoderating iserta imenggunakan 

ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA). iPada ipenelitian iterdahulu 

imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iSeluruh iBank iUmum idi iIndonesia, 

isedangkan ipenelitian isekarang imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iBank 

iBRI iSyariah. 

Indra iDin iMaris idalam ipenelitian iterdahulu imenggunakan ivariabel iX 

iFaktor iMakroekonomi idan iFaktor iInternal idan imenggunakan ivariabel iY 
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iProfitabilitas iBank. iSedangkan ipenelitian isekatrang imenggunakan ivariabel 

iX iNon iPerforming iFinancing, iFinancing ito iDeposit iRatio, 

iCapitaliAdequacy iRatio, idan iinflasi isebagai ivariabel imoderating iserta 

iReturn iOn iAssets i(ROA). iPada ipenelitian iterdahulu imenggunakan iobjek 

ipenelitian ipada iSeluruh iBank iMuamalat iIndonesia, isedangkan ipenelitian 

isekarang imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iBank iBRI iSyariah. 

Asri iYasin iRomadhon idalam ipenelitian iterdahulu imenggunakan 

ivariabel iX iCapital iAdequacy iRatio, iFinancing ito iDeposit iRatio idan iBiaya 

iOperasional iPer iPendapatan iOperasional idan imenggunakan ivariabel iY 

iProfitabilitas iBank. iSedangkan ipenelitian isekatrang imenggunakan ivariabel 

iX iNon iPerforming iFinancing, iFinancing ito iDeposit iRatio, iCapital 

iAdequacy iRatio idan iinflasi isebagai ivariabel imoderating iserta imenggunakan 

ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA). iPada ipenelitian iterdahulu 

imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iseluruh iBank iSyariah idi iIndonesia, 

isedangkan ipenelitian isekarang imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iBank 

iBRI iSyariah. 

Ningsukma iHakiim idalam ipenelitian iterdahulu imenggunakan ivariabel 

iX iInternal iCapital iAdequacy iRatio i(CAR), iFinancing ito iDeposit iRatio 

i(FDR) idan iBiaya iOperasional iPer iPendapatan iOperasional i(BOPO) idan 

imenggunakan ivariabel iY iProfitabilitas iIndustri iBank iSyariah. iSedangkan 

ipenelitian isekatrang imenggunakan ivariabel iX iNon iPerforming iFinancing, 

iFinancing ito iDeposit iRatio, iCapital iAdequacy iRatio idan iinflasi isebagai 

ivariabel imoderating iserta imenggunakan ivariabel iY iyaitu iReturn iOn iAssets 
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i(ROA). iPada ipenelitian iterdahulu imenggunakan iobjek ipenelitian 

ipadaiseluruh iBank iSyariah idi iIndonesia, isedangkan ipenelitian isekarang 

imenggunakan iobjek ipenelitian ipada iBank iBRI iSyariah. 

 

2.11. Kerangka iPemikiran i 

Penelitian iini idimaksudkan iuntuk imengetahui iserta imenganalisis 

ibagaimana ipengaruh ivariabel iindependen, idalam ihal iini iadalah iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR), iCapital 

iAdequacy iRatio i(CAR), idan iinflasi isebagai ivariabel imoderating i iterhadap 

ivariabel idependen, iyaitu iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBRI isyariah iperiode 

i2016-2020. iPenetapan ivariabel-variabel itersebut ididasarkan ipada ipenjabaran 

iteori itentang ivariabel-variabel iyang imempengaruhi irentabilitas ibank isyariah. 

iSelain iteori-teori iyang itelah idiuraikan ipada ibab iini, ipenetapan ivariabel 

ijuga idiperoleh idari ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang itelah imenguji idan 

imenganalisis itentang irentabilitas idengan ipenambahan ivariabel ibaru 

ipenelitian iini. iOleh isebab iitu, idapat idilihat ipada ibagan i2.1 itentang ialur 

ipada ipenelitian iini, iyaitu; 
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Bagan i2.1 

Pengaruh iInternal iBank iterhadap iRasio iRentabilitas ipada iBRI iSyariah 

i(BSI) idengan iVariabel iMakro iEkonomi isebagai iVariabel iModerating 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.12. Hipotesis iPenelitian 

Ha1= i iNon iPerforming iFinancing iberpengaruh ilangsung iterhadap iRasio 

iReturn iOn iAssets. 

Ha2 i= iFinancing ito iDeposit iRatio iberpengaruh ilangsung iterhadap iRasio 

iReturn iOn iAssets. 

Ha3 i= iCapital iAdequacy iRatio iberpengaruh ilangsung iterhadap iRasio 

iReturn iOn iAssets. 

Ha4 i= iNon iPerforming iFinancing iberpengaruh iterhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets idimoderasi ioleh iInflasi. 

Ha5 i= iFinancing ito iDeposit iRatio iberpengaruh iterhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets idimoderasi ioleh iInflasi. 

Ha6 i= iCapital iAdequacy iRatio iberpengaruh iterhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets idimoderasi ioleh iInflasi. 

NPF (X1)  

ROA (Y) 

 

Inflasi (X4) 

FDR (X2) 

CAR (X3) 

b1 

b2 

b3 

b4 b5 b6 



44 
 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1.  iPendekatan iPenelitian 

Pendekatan iyang idigunakan ioleh ipeneliti iini iadalah ipendekatan 

ikuantitatif, ipendekatan ikuantitatif imerupakan isalah isatu ijenis ikegiatan 

ipenelitian iyang ispesifikasinya iyaitu isistematis, iterencana, idan iterstruktur 

idengan ijelas.55 i 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif, iyang idimana ipenelitian 

iini idigunakan iuntuk imenganalisis idata idengan icara imendeskripsikan iatau 

imenggambarkann idata iyang iterkumpul isebagaimana iadanya itanpa ijuga 

ibermaksud iuntuk imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iuntuk iumum iatau 

igeneralisasi.56 iJenis ipenelitian ideskripstif idigunakan idalam ipenelitian iini idi 

ikarena idalam ipenelitian iini iakan imembahas ipengaruh idari ibeberapa 

ivariabel iyang iada iyang idan iakan idiuraikan iatau idiberikan iketerangan-

keterangan iyang imengenai isuatu idata iatau ikeadaan. 

 

3.2. Lokasi idan iWaktu iPenelitian i 

Penelitian iini idilakukan isecara ionline ipada iBank iBRI isyariah iperiode 

itahun i2016-2020. iWaktu idalam ipenelitian iini idilakukan ipada itanggal i25 

iJuli itahun i2021 isampai idengan iselesai. 

 
55 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif danj R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 11. 
56 Rochmat Aldy Purnomo. Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS. Ponorogo : 

CV. Wade Group. Cet.3. 2017. Hlm. 37 
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 i 

3.3. Populasi idan iSampel 

Populasi iadalah iseluruh idata iyang imenjadi iperhatian ikita idalam isuatu 

iruang ilingkup idan iwaktu iyang ikita itentukan.57 iPopulasi idalam ipenelitian 

iini iadalah idata ikeuangan iNon iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito 

iDeposit iRatio i(FDR), iCapital iAdequacy iRatio i(CAR), idan iRasio iReturn 

iOn iAssets i(ROA) ipada ibank iBRI isyariah iperiode i2016-2020 idan idata 

iekonomi imakro iyaitu iInflasi iperiode i2016-2020. i 

Sampel iadalah ibagian idari ipopulasi iyang imenjadi ipusat iperhatian 

ipenelitian ikita, idalam iruang ilingkup idan iwaktu iyang ikita itentukan. iSampel 

iyang irepresentatif, iadalah isampel iyang ibenar-benar imencerminkan 

ipopulasi.58iSampel idata idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ipopulasi. 

 

3.4. Sumber iData iPenelitian i 

Pada ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan ijenis idata isekunder idengan 

itipe idata ieksternal. iData ieksternal imerupakan idata iyang iumumnya idisusun 

ioleh isuatu iindividu idari iorganisasi iyang ibersangkutan.59 iPengumpulan idata 

itersebut idilakukan idengan ipenelusuran imenggunakan iinternet 

ihttps://ir.bankbsi.co.id/financial_reports.html dan www.ojk.go.id. iPada 

ipenelitian iini, ipengumpulan idata idigunakan idengan idata itime iseries iyang 

 
57Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: Universitas Negeri 

Malang (UM PRESS), 2013), h. 80 
58Ibid, h. 84 
59Indrianto, Nur dan Supomo, “Metode Penelitian Bisnis: Untuk Akuntansi dan Manajemen 

Edisi ke I”, (Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 147. 

https://ir.bankbsi.co.id/financial_reports.html
http://www.ojk.go.id/
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idiambil idalam iperiode i2016-2020 idengan ialat ibantu ipenelitian 

imenggunakan isoftware iSPSS iversi i16.0. 

 

3.5. Teknik iPengumpulan iData i 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan icara iuntuk imengumpulkan idata-

data iyang irelevan ibagi ipenelitian.60 iPada ipenelitian iini, ipeneliti 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata istudi idokumentasi. iStudi 

idokumentasi iditujukan iuntuk imemperoleh idata ilangsung idari itempat 

ipenelitian imeliputi: ibuku-buku iyang irilevan, iperaturan-peraturan, ilaporan 

ikegiatan, ifoto-foto, idata iyang irelevan ipenelitian.61 i 

 

3.6. Definisi iOperasional i 

Dalam ipenelitian iini, iterdapat iempat ivariabel iindependen i(X) iyaitu 

iNon iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR), 

iCapital iAdequacy iRatio i(CAR), iInflasi, idan isatu ivariabel idependen i(Y) 

iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). 

Tabel i3.1 

Definisi iOperasional 

Variabel Definisi i Skala i Satuan 

NPF 

i(X1) 

Rasio iyang idigunakan iuntuk imengukur 

itingkat ipermasalahan ipembiayaan 

ikredit iyang iterdiri idari ikredit iyang 

iberklasifikasi ikredit ikurang ilancar, 

ikredit idiragukan idan ikredit imacet. 

Rasio Persen 

 
60 Nasution.Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta : PT. Bumi Aksara. 2014. h. 143 
61 Riduawan, Metode & Teknik Penyusunan Tesi, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 105   
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FDR 

i(X2) 

Rasio iyang idigunakan iuntuk imengukur 

ikemampuan ibank iapakah imampu 

imembayar ihutang-hutangnya idan 

imembayar ikembali ikepada 

ideposannya, iserta idapat imemenuhi 

ipermintaan ikredit iyang idiajukan. 

Rasio Persen 

CAR 

i(X3) 

Rasio ikecukupan imodal iyang iberguna 

iuntuk imenampung irisiko ikerugian 

iyang ikemungkinan idihadapi ibank. 
Rasio i Persen 

Inflasi 

i(X4) 

Inflasi imerupakan iukuran iaktivitas 

iekonomi iyang ijuga isering idigunakan 

iuntuk imenggambarkan ikondisi 

iekonomi inasional. 

Rasio Persen 

ROA 

i(Y) 

Rasio iyang idigunakan iuntuk 

iKemampuan imanajemen ibank idalam 

imemperoleh ikeuntungan iyang 

idihasilkan idari irata-rata itotal iasset 

ibank iyang ibersangkutan. 

Rasio i Persen 

 

3.7 i iTeknik iAnalisis iData 

3.7.1 i iAnalisis iDeskriptif 

Analisis ideskriptif iadalah imetode iyang idigunakan iuntuk imenganalisa 

idata idengan icara imendeskripsikan iatau imenggambarkan idata iyang itelah 

iterkumpul isebagaimana iadanya itanpa ibermaksud imembuat ikesimpulan iyang 

iberlaku iuntuk iumum iatau igeneralisasi.62 iAnalisis ideskriptif ihanya 

iberhubungan idengan ihal imenguraikan iatau imemberikan iketerangan-

keterangan imengenai isuatu idata iatau ikeadaan. iPenarikan ikesimpulan ipada 

ianalisis ideskriptif ihanya idi itujukan ipada ikumpulan idata iyang iada.63 

 

 

 
62 Rochmat Aldy Purnomo. Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS. (Ponorogo 

:CV. Wade Group. Cet.3. 2017.) h. 37 
63 Ibid,. 
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3.7.2. Uji iAsumsi iKlasik 

1. Uji iNormalitas 

 i i iUji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel 

iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual iberdistribusi inormal.64 iModel 

iregresi iyang ibaik iadalah imemiliki idistribusi idata inormal iatau imendekati 

inormal. iPada iprinsipnya inormalitas idata idapat idiketahui idengan imelihat 

ipenyebaran idata i(titik) ipada isumbu idiagonal ipada igrafik iatau ihistogram 

idari iresidualnya. iAdapun iketentuannya idikatakan inormal ijika ititik-titik idata 

imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan ipenyebaran ititik idata isearah 

imengikuti igaris idiagonal. iDalam ipenelitian iini idapat ijuga idilakukan 

idengan i iUji iKolmogrov-Smirnov iTest iyang ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah idalam imodel iregresi, ivariabel iresidu imemiliki idistribusi 

inormal/tidak. iPedomannya ijika inilai iSig.< i0,05 imaka idata itidak 

iberdistribusi inormal idan isebaliknya iSig.>0,05 imaka idata iberdistribusi 

inormal.65 

2. Uji iMultikolinearitas 

Pengujian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah itiap-tiap ivariabel 

isaling iberhubungan isecara ilinear. iPrasyarat iyang iharus iterpenuhi idalam 

imodel iregresi iadalah itidak iadanya imultikolinieritas. i iCara iUji 

imultikolinearitas idapat idilihat idari iVariance iInflation iFaktor i(VIF) idan 

inilai itolerance. iKedua iukuran iini imenunjukkan isikap ivariabel 

 
64Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 160.  
65Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan ProgramIBM SPSS 21 (Up Date 

PLS Regresi). (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2013) h. 94. 
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iindependenimanakah iyang idijelaskan ivariabel iindependen ilainnya. 

iMultikolinieritas iterjadi ijika inilai itolerance i>0.1 idan inilai iVIF i< i10. iJika 

inilai iVIF idibawah i10 i(VIF<10) iberarti itidak iterjadi imultikolineritas, 

isebaliknya ijika inilai iVIF idiatas i10 i(VIF>10) iatau inilai itolerance i< i0,10 

imaka itelah iterjadi imultikolinearitas.66 

3. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel 

iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu ipengamatan 

ikepengamatan iyang ilain. iUji iini ibisa idilakukan idengan imeregresikan 

ivariabel iindependen idengan iabsolute iresidual. iApabila inilai isignifikansi 

ivariabel iindependen ilebih ikecil idari i0,05 imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

iterjadinya iheteroskedastisitas. iModel iregresi iyang ibaik iadalah iyang itidak 

iterjadi iheteroskedastisitas. iJika ivarians iresidualnya idari isatu ipengamatan ike 

ipengamatan ilain itetap idisebut ihomokedastisitas idan ijika iberbeda idisebut 

iheteroskedastisitas.Cara iuntuk imendeteksi iada iatau itidaknya 

iheteroskedastisitas iyaitu idengan imelihat igrafik iscatterplot iantara inilai 

iprediksi ivariabel iterikat iyaitu iZPRED idengan iresidualnya iSDRESID. iJika 

iscatterplot imembentuk ipola itertentu ihal iini imenunjukkan iadanya imasalah 

iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi iyang idibentuk. iSedangkan ijika 

iscatterplot imenyebar isecara iacak imaka ihal iitu imenunjukkan itidak 

iterjadinya imasalah iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi iyang idibentuk.67 

 
66Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 161. 
67 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan ProgramIBM SPSS 21 (Up Date 

PLS Regresi). (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2013) h. 94. 
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4. Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi ibertujuan imenguji iapakah idalam imodel iregresi ilinier 

iada ikorelasi iantara ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it idengan ikesalahan 

ipengganggu ipada iperiode it-1 i(sebelumnya). iModel iregresi iyang ibaik 

iadalah iregresi iyang ibebas idari iautokorelasi. iSalah isatu icaranya idengan 

imelihat inilai iDurbin-Watson i(DW). iJika inilai iDW idibawah i-2 iberarti iada 

iautokorelasi ipositif. iJika inilai iDW idiantara i-2 isampai i+2 iberarti itidak iada 

iautokorelasi. iJika inilai iDW idiatas i+2 imaka iada iautokorelasi inegatif.68 

 

3.7.3. Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Analisis idata iyang idigunakan iadalah iregresi ilinear iberganda. iAnalisis 

iregresi ilinear iberganda iadalah isebuah iteknik iyang ibertujuan iuntuk 

imengetahui ihubungan idari isatu iatau idua ivariabel ibebas i(independen) idan 

ivariabel iterikat.69 i iAnalisis iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk 

imendapatkan ikoefisien iregresi iyang iakan imenentukan iapakah ihipotesis 

iyang idibuat iakan iditerima iatau iditolak. 

Analisis iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh 

iNon iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) idan 

iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA) 

iserta imenguji iapakah iInflasi idapat imempengaruhi ihubungan iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA), 

imenguji ipengaruh iInflasi iterhadap ihubungan iFinancing ito iDeposit 

 
68Ibid. h. 95. 
69Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang, Badan 

Penerbit UNDIP, 2013), h. 81-110. 
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iRatioi(FDR) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA) iserta iuntuk imenguji 

ipengaruh iInflasi iterhadap ihubungan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) 

iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). iAnalisis iregresi ilinier iberganda 

idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel ibebas 

iterhadap ivariabel iterikat. iAdapun imodel ipersamaan iregresi ipada ipenlitian 

iini i isebagai iberikut i: 

Persamaan i1 i(Analis iRegresi ilinier iBerganda) i; i 

Y i= ia i+ i ib1X1+ ib2X2 + b3X3+ ie 

Keterangan:
 

Y : Rasio iReturn iOn iAssets i(Variabel idependen) 

a : iKonstanta 

b1b2b3 : iKoefisien iRegresi 

𝑥1 : Non iPerforming iFinancing i(Variabel iIndependen) 

𝑥2 : iFinancing ito iDeposit iRatio i(Variabel iIndependen) 

𝑥3 : iCapital iAdequacy iRatio i(Variabel iIndependen) 

𝑥4 : iInflasi i(Variabel iModerating) 

e : iError iTerm 

  

 

 

3.8 Koefisien iDeterminasi 

Koefisien iDeterminasi i(R
2

) ipada iintinya imengukur iseberapa ijauh 

ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iSetiap 

itambahan isatu ivariabel imaka iR
2 i

meningkat itidak ipeduli iapakah ivariabel 

itersebut iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen iatau itidak. iOleh 

ikarena iitu, idianjurkan iuntuk imenggunakan inilai iAdjusted iR
2
. iHasil 
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ikoefisien ideterminasi idapat idilihat idari iperhitungan idengan iprogram iSPSS 

iatau isecara imanual idengan irumus ikoefisien ideterminasi iadalah:70 

Kd i= ir2 ix i100% 

Keterangan: 

Kd i= iKoefisien ideterminasi 

r2 i= iKoefisien ikorelasi 

 

3.9 Uji iHipotesis 

3.9.1 iUji iF i(Uji iSimultan) 

Uji istatistik iF ipada idasarnya imenunjukkan iapakah isemua ivariabel 

iindependen iatau ibebas iyang idimasukkan idalam imodel imempunyai 

ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel idependen iatau 

iterikat.71Apabila inilai i𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> i𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iatau inilai isignifikansi i< i0,05, imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iX isecara ibersama-sama iberpengaruh 

iterhadap ivariabel iY. 

3.9.2 iUji it i( iUji iParsial) 

Uji istatistik it ipada idasarnya imenunujukkan iseberapa ibesar i ipengaruh 

isatu ivariabel ipenjelas/independen isecara iindividual idalam imenerangkan 

ivariasi ivariabel idependen.72 iApabila inilai i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau inilai isignifikansi 

i< i0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iX iberpengaruh iterhadap 

ivariabel iY isecara iparsial. i 

 
70Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 19, (Semarang: 

Badan Penerbit UNDIP, 2007), hal. 91  
71Ibid,  h . 88. 
72 Ibid, h . 89. 
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3.10 iAnalisis iRegresi iModerasi i(Moderated iRegression iAnalysis) 

Uji iInteraksi iatau isering idisebut iModerated iregression iAnalysis 

i(MRA) imerupakan iaplikasi ikhusus iregresi iberganda ilinier idimana idalam 

ipersamaan iregresinya imengandung iunsur iinteraksi. iTujuan ianalisis iini 

iuntuk imengetahui iapakah ivariabel imoderating iakan imemperkuat iatau 

imemperlemah ihubungan iantara ivariabel iindependen idan ivariabel idependen. 

iterdapat itiga imodel ipengujian iregresi idengan ivariabel imoderating, iyaitu iuji 

iinteraksi i(Moderated iregression ianalysis), iuji inilai iselisih imutlak i dan i uji 

iresidual. i Dalam i penelitian i ini i akan i digunakan iuji i MRA, i Moderated 

iRegression iAnalysis i(MRA) i menggunakan ipendekatan ianalitik iyang 

imempertahankan iintegritas isampel idan imemberikan idasar iuntuk imengontrol 

ipengaruh ivariabel imoderator.73 Untuk imenguji ipengaruh ivariabel imoderating 

idigunakan iuji iinteraksi iyaitu iModerated iRegression iAnalysis i(MRA). 

iAdapun imodel ipersamaan i iModerated iRegression iAnalysis i(MRA)ipada 

ipenlitian iini i isebagai iberikut i: 

Persamaan i1 i(MRA) i; i 

Y i= ia1 i+ i ib1X1+ ib4X4 + b7X1X4+ ie 

Persamaan i2 i(MRA) i; i 

Y= ia2 i+ ib2X2 i i+b5X4 i+ ib8X2X4 i+ ie 

Persamaan i3 i(MRA) i; i 

Y= ia3 i+ ib3X3 i i+b6X4 i+ ib9X3X4 i+ ie 

 
73Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 

Penertbit Universitas 2011), hal. 81. 
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Keterangan:
 

Y :Rasio iReturn iOn iAssets i(Variabel idependen) 

a : iKonstanta 

b1b2b3b4b5b6b7b8b9 : iKoefisien iRegresi 

𝑥1 :Non iPerforming iFinancing i(Variabel iIndependen) 

𝑥2 : iFinancing ito iDeposit iRatio i(Variabel iIndependen) 

𝑥3 : iCapital iAdequacy iRatio i(Variabel iIndependen) 

𝑥4 : iInflasi i(Variabel iModerating) 

e : iError iTerm 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran iUmum iBRI iSyariah 

4.1.1 Latar iBelakang iberdirinya iBank iBRI iSyariah i 

Berawal idari iakuisisi iPT. iBank iBRI iSyariah i(Persero) iTbk, iterhadap 

iBank iJasa iArta ipada i19 iDesember i2007 idan isetelah imendapatkan iizin 

idari iBank iIndonesia ipada i16 iOktober i2008 imelalui isuratnya 

iNo.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, imaka ipada itanggal i17 iNovember i2008 iPT. 

iBank iBRI iSyariah isecara iresmi iberoperasi. iKemudian iPT. iBank iBRI 

iSyariah imerubah ikegiatan iusaha i yang isemula iberoperasional isecara 

ikonvensional, ikemudian idiubah imenjadi ikegiatan iperbankan iberdasarkan 

iprinsip isyariah iIslam.74 

Dua itahun ilebih iPT. iBank iBRI iSyariah ihadir imempersembahkan 

isebuah ibank iritel imodern iterkemuka idengan ilayanan ifinansial isesuai 

ikebutuhan inasabah idengan iangkauan itermudah iuntuk ikehidupan ilebih 

ibermakna. iMelayani inasabah idengan ipelayanan iprima i(service iexcellence) 

idan imenawarkan iberagam iproduk iyang isesuai iharapan inasabah idengan 

iprinsip isyariah. 

Kehadiran iPT. iBank iBRI iSyariah iditengah-tengah iindustri iperbankan 

inasional idipertegas ioleh imakna ipendar icahaya iyang imengikuti ilogo 

iperusahan. iLogo iini imenggambarkan ikeinginan idan ituntutan imasyarakat 

iterhadap isebuah ibank imodern isekelas iPT. iBank iBRI iSyariah iyang 

 
74Buku Panduan BRI Syariah 
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imampuimelayani imasyarakat idalam ikehidupan imodern. iKombinasi iwarna 

iyang idigunakan imerupakan iturunan idari iwarna ibiru idan iputih isebagai 

ibenang imerah idengan ibrand iPT. iBank iRakyat iIndonesia.75 

Aktivitas iPT. iBank iBRI iSyariah isemakin ikokoh isetelah ipada i19 

iDesember i2008 iditandatangani iakta ipemisahan iUnit iUsaha iSyariah iPT. 

iBank iRakyat iIndonesia i(Persero) iTbk, iuntuk imelebur ike idalam iPT. iBank 

iBRI iSyariah i(proses ispin-off) iyang iberlaku iefektif ipada itanggal i1 ijanuari 

i2009. iPenandatanganan idilakukan ioleh iBapak iSofyan iBasir iselaku iDirektur 

iutama iPT. iBank iRakyat iIndonesia i(Persero) iTbk, iBapak iVentje iRhardjo 

iselaku iDirektur iUtama iPT. iBank iBRI iSyariah iIndonesia. 

Saat iini iPT. iBank iBRI iSyariah imenjadi ibank isyariah iketiga iterbesar 

iberdasarkan iaset. iPT. iBank iBRI iSyariah itumbuh idengan ipesat ibaik idari 

isisi iaset, ijumlah ipembiayaan idan iperolehan idana ipihak iketiga. iDengan 

iberfokus ipada isegmen imenengah ibawah, iPT. iBank iBRI iSyariah 

imenargetkan imenjadi ibaik iritel imodern iterkemuka idengan iberbagai iragam 

iproduk idan ilayanan iperbankan. iSesuai idengan ivisinya, isaat iini iPT. iBank 

iBRI iSyariah imerintis ikinergi idengan iPT. iBank iRakyat iIndonesia i(Persero) 

iTbk, idengan imemanfaatkan ijaringan ikerja iPT. iBank iRakyat iIndonesia 

i(Persero) iTbk, isebagai iKantor iLayanan iSyariah idalam imengembangkan 

ibisnis iyang iberfokus ikepada ikegiatan ipenghimpunan idana imasyarakat idan 

ikegiatan ikonsumen iberdasarkan iprinsip iSyariah.76 

 

 

 
75Buku Panduan BRI Syariah 
76Ibid 
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4.1.2 Visi idan iMisi iBRI iSyariah 

Setiap iperusahaan iyang ididirikan imemiliki itujuan, itujuannya iadalah 

iuntuk imemperoleh ikeuntungan idan isekaligus imempertahankan ikelangsungan 

ihidup iperusahaan. iUntuk imewujudkan itujuan itersebut iperusahaan 

imenetapkan iVisi idan iMisi ibisnis iuntuk iusahanya. iVisi idan iMisi 

iperusahaan iditetapkan idalam irangka iuntuk imengarahkan iperusahaan idalam 

imenjalankan ibisnisnya. 

1. Visi iPT. iBank iBRI iSyariah77 

 

Menjadi ibank iritel imodern iterkemuka idengan iragam ilayanan 

ifinancial isesuai ikebutuhan inasabah idengan ijangkauan itermudah iuntuk 

ikehidupan ilebih ibermakna. 

2. Misi iPT. iBank iBRI iSyariah78 

 

a Memahami i keragaman i individu i dan i mengakomodasi 

i beragam i kebutuhan ifinansial inasabah. 

b Menyediakan iproduk idan ilayanan iyang imengedepankan ietika 

isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah. 

c Menyediakan iakses iternyaman imelalui iberbagai isarana 

ikapanpun idan idimanapun. 

d Memungkinkan isetiap iindividu iuntuk imeningkatkan ikualitas 

ihidup idan imenghadirkan iketentraman ipikiran. 

 

 

 

 
77 Buku Panduan BRI Syariah 
78Ibid. 
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4.2 Hasil iAnalisis iData 

4.2.1 Hasil iAnalisis iDeskriptif 

Variabel-variabel iyang idianalisis idalam ipenelitian iini imeliputi: iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR), iCapital 

iAdequacy iRatio i(CAR), iInflasi idan iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). 

iAnalisis ideskriptif ivariabel-variabel ipenelitian ipada itabel iberikut: 

Tabel i4.1 i 

Uji iDeskriptif 

Descriptive iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 

ROA 60 .16 1.88 1.1785 .40450 

NPF 60 3.13 6.17 4.1968 .83974 

FDR 60 76.36 89.32 81.2227 3.60980 

CAR 60 14.72 21.64 18.5213 2.26227 

Inflasi 60 1.32 4.45 3.1205 .74047 

Valid iN i(listwise) 60     

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

Berdasarkan itabel i4.1 idapat idiketahui ibahwa idalam ipenelitian iini 

idigunakan i60 idata. i iVariabel iROA i(Rasio iReturn iOn iAssets) imemiliki 

inilai irata-rata isebesar i1,1785 iberada ipada iperingkat iketiga idimana i0,5% i< 

iROA i< i1,25% iyang iartinya ibank icukup isehat. iVariabel iNPF i(Non 

iPerforming iFinancing) imemiliki inilai irata-rata isebesar i4,1968 iberada ipada 

iperingkat ikedua idimana i2% i< iNPF i< i5% iyang iarting ibank isehat. 

iVariabel iFDR i(Financing ito iDeposit iRatio) imemiliki inilai irata-rata isebesar 

i81,2227 iberada ipada iperingkat ipertama idimana iFDR i< i94.75% iyang 

iartinya ibank isangat isehat. iVariabel iCAR i(Capital iAdequacy iRatio) 

imemiliki inilai irata-rata isebesar i18,5213 iberada ipada iperingkat 
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ipertamaidimana iCAR i> i12% iyang iartinya ibank isangat isehat. iVariabel 

iInflasi imemiliki inilai irata-rata isebesar i3,1205 iberada ipada ijenis iinflasi 

irendah ikarena inilai iinflasi ikurang idari i10%. 

 

4.2.2 Hasil iUji iAsumsi iKlasik 

1. Uji iNormalitas 

Adapun ihasil iuji inormalitas ipada ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut; 

Tabel i4.2 i 

Uji iNormalitas 
One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 
Unstandardized 

iResidual 

N 60 

Normal iParametersa,b Mean ,0000000 

Std. iDeviation ,17311846 

Most iExtreme iDifferences Absolute ,099 

Positive ,091 

Negative -,099 

Test iStatistic ,099 

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,200 

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

 

Berdasarkan itabel i4.2 idiketahui ibahwa inilai isignifikansi iAsymp.sig 

i(2-tailed) isebesar i0,200 i ilebih ibesar idari i0,05. i iMaka isesuai idengan idasar 

ipengambilan ikeputusan idalam iuji inormalitas ikolmogorov-Smirnov idapat 

idisimpulkan ibahwa idata iberdistribusi inormal. iDengan idemikian, iasumsi 

iatau iprasyaratan inormalitas idalam imodel iregresi isudah iterpenuhi. iSelain 

iitu, ipengujian iini ijuga idapat idilakukan isecara ivisual idengan imenggunakan 

iNormal iP-Plot. iDengan iketentuan idalam inormal ip-plot iyaitu isuatu ivariabel 

idikatakan inormal ijika ititik-titik idata imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan 

ipenyebaran ititik idata isearah imengikuti igaris idiagonal. 
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Gambar i4.1 

Uji iNormal iP-Plot 

 
i 

Berdasarkan igambar i4.1 imenunjukkan ibahwa idata idari isetiap 

iobservasi iberada idekat idengan igaris ilinear iatau idapat idikatakan ibahwa 

ipola idari idata imengikuti igaris ilurus iregresi i(diagonal). iMaka idapat 

idisimpulkan ibahwa iresidual idata iberdistribusi inormal. iSelain iuji 

ikolmogorov-smirnov idan iuji inormal ip-plot, idalam ipengujian inormalitas 

ijuga imengunakan imetode ihistogram. 

Gambar i4.2 

Uji iNormalitas iHistogram 
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Berdasarkan igambar i4.2, ibentuk ihistogram imemberikan ipola iyang 

iseimbang/memiliki ipola iyang isimetris, imaka idapat idisimpulkan ibahwa idata 

iberdistribusi inormal. iGrafik iini imenunjukkan ibahwa imodel iregresi isesuai 

idengan iasumsi inormalitas idan ilayak iuntuk idigunakan. 

 

2. Uji iMultikolinieritas 

Uji iini idilakukan iuntuk imengetahui iada itidaknya ikorelasi iantar 

ivariabel ibebas idalam ipenelitian. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak 

iterjadi ikorelasi iantara ivariabel ibebas. iUntuk imendeteksi iada itidaknya 

imultikolinieritas idapat idilihat ipada inilai itolerance idan iVIF. iApabila i inilai 

itolerance idi iatas i0,1 idan inilai iVIF idibawah i10 imaka itidak iterjadi 

imultikolinieritas. 

Tabel i4.3 

Hasil iUji iMultikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. 

Collinearity iStatistics 

B Std. iError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,018 1,430  ,012 ,990   

X1 -,347 ,062 -,720 -5,635 ,000 ,204 4,907 

X2 ,007 ,012 ,058 ,561 ,577 ,308 3,245 

X3 ,080 ,028 ,449 2,866 ,006 ,135 7,385 

X4 ,192 ,042 ,351 4,598 ,000 ,572 1,748 

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

Berdasarkan itabel i4.3 idiketahui inilai iTolerance iuntuk ivariabel iNPF 

i(X1) iadalah i0,204, iuntuk ivariabel iFDR i(X2) iadalah i0,308, iuntuk ivariabel 

iCAR i(X3) iadalah i0,135 idan iuntuk ivariabel iinflasi i(X4) iadalah i0,572. 

iMaka idiketahui inilai itolerance idari ikeempat ivariabel iNPF, iFDR, iCAR 
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idaniinflasi ilebih ibesar idari i0,10. iSedangkan inilai iVIF ipada ivariabel iNPF 

i(X1)iadalah i4,907, inilai iVIF idari ivariabel iFDR i(X2) iadalah i3,245, inilai iVIF 

idari ivariabel iCAR i(X3) iadalah i7,385 idan inilai iVIF idari ivariabel iInflasi 

i(X4) iadalah i1,748. iMaka idiketahui inilai iVIF idari ikeempat ivariabel iNPF, 

iFDR, iCAR idan iinflasi i< i10,00. iKarena inilai itolerance idari ikeempat 

ivariabel ipenelitian i> i0,10 idan inilai iVIF idari ikeempat ivariabel ipenelitian i< 

i10,00 imaka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi igejala imultikolinearitas 

idalam imodel iregresi iini. 

 

3. Uji iHeteroskedastisitas 

Untuk imengetahui iada itidaknya iheteroskedastisitas iyaitu idengan 

imenggunakan imetode iscatterplot. iJika ititik-titik ipada igrafik iscatterplot 

itidak imembentuk isuatu ipola itertentu, imaka iasumsi iheterokedastisitas 

iterpenuhi. iBerikut iadalah ihasil idari igrafik iscatterplot. 

Gambar i4.3 

Hasil iUji iHeteroskedastisitas 
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 Berdasarkan Gambar4.3,idapat idiketahui ibahwa ititik-titik idari idata 

imenyebar idiatas, idibawah idan idisekitar iangka inol i(0). iTitik-titik itidak 

imengumpul ihanya idi iatas iatau idi ibawah isaja. iPenyebaran ititik-titik idata 

itidak imembentuk ipola ibergelombang imelebar ikemudian imenyempit idan 

imelebar ikembali idan ipenyebaran ititik-titik idata itidak iberpola. iDengan 

idemikian idapat idisimpulkan ibahwa idata ivariabel iNPF, iFDR, iCAR idan 

iinflasi iterhadap iROA ipada ibulan iJanuari i2016 is/d iDesember i2020 itidak 

iterjadi imasalah iheteroskedastisitas, isehingga imodel iregresi iyang ibaik idan 

iideal idapat iterpenuhi. 

 

4. Uji iAutokorelasi 

Uji iini ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam isebuah imodel iregresi 

ilinier iada ikorelasi iantara ikesalahan ipengganggu idalam iperiode ike it idengan 

ikesalahan ipada iperiode ike it i(sebelumnya). iAdapun ihasil iuji iautokorelasi 

ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.4 

Hasil iUji iAutokorelasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate Durbin-Watson 

1 ,904a ,817 ,804 ,17930 ,874 

a. iPredictors: i(Constant), iX4, iX2, iX1, iX3 

b. iDependent iVariable: iY 

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

Berdasarkan itabel i4.4 imenunjukkan ibahwa inilai iDurbin iWatson 

isebesar i0,874. iNilai iDW i0,874 i> i-2 iberarti itidak iada iautokorelasi 
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ipositif.iNilai iDW idiantara i-2 isampai i+2 iberarti itidak iada iautokorelasi. iJika 

inilai iDW idiatas i+2 imaka iada iautokorelasi inegatif. 

 

4.2.3 Analisis iRegresi iBerganda 

Analisis idata iyang idigunakan iadalah iregresi ilinear iberganda. iVariabel 

iyang iditeliti iyakni iNPF i(X1), iFDR i(X2), iCAR i(X3), idan iROA i(Y). 

Tabel i4.5 i 

Uji iAnalisis iRegresi iBerganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 1.133 1.643  .689 .493 

NPF -.286 .070 -.594 -4.083 .000 

FDR .003 .014 .024 .196 .845 

CAR .056 .032 .311 1.735 .088 

a. iDependent iVariable: iROA     

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

Berdasarkan itabel i4.5 imemberikan iinformasi itentang ipersamaan 

iregresi iada itidaknya ipengaruh idari ivariabel iNon iPerforming iFinancing 

i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio 

i(CAR) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). iAdapun irumus ipersamaan 

iregresi idalam ianalisis ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut; 

Y i= ia i+ i i𝐛𝟏𝐗𝟏+ i𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐛𝟑𝐗𝟑+ ie 

 iY i= i1,133 i– i0,286𝐗𝟏 i+ i0,003𝐗𝟐 i+ i0,056𝐗𝟑 𝐢 

 Berdasarkan ipersamaan iregresi iberganda idi iatas, imaka ipengaruh iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) 
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idaniCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets 

i(ROA) iadalah isebagai i iberikut; 

1. i i i ia i= i1,133 

 Nilai ikonstanta ipersamaan idiatas isebesar i1,133 iartinya ijika ivariabel 

iNPF i(X1), iFDR i(X2) idan iCAR i(X3) ibernilai i0, imaka iROA iakan 

idipengaruhi ioleh ivariabel ilain. i 

2. i ib1 i= i-0,286  

Variabel iNon iPerforming iFinancing i(NPF) imemiliki inilai ikoefisien 

iregresi iyang inegatif iyaitu isebesar i-0,286. iHal iini imenunjukkan ibahwa iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF) iberpengaruh inegatif i iterhadap iReturn iOn 

iAssets i(ROA). iKeadaan iini imenggambarkan ijika iterjadi ipenurunan itingkat 

iNon iPerforming iFinancing i(NPF) isatu ipersen, imaka iakan imempengaruhi 

iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBRI isyariah inaik isebesar i0,286 idengan 

iasumsi ibahwa ivariabel iindependen iyang ilain idianggap ikonstan. 

3. ib2 i i= i0,003 

Variabel iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) imemiliki inilai ikoefisien 

iregresi iyang ipositif iyaitu isebesar i0,003. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iberpengaruh ipositif iterhadap iReturn iOn 

iAssets i(ROA). iKeadaan iini imenggambarkan ijika iterjadi ikenaikan itingkat 

iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) isatu ipersen, imaka iakan imempengaruhi 

iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBRI isyariah inaik isebesar i0,003 idengan 

iasumsi ibahwa ivariabel iindependen iyang ilain idianggap ikonstan. 
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4. ib3 i i= i0,056 

 iVariabel iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) imemiliki inilai ikoefisien 

iregresi iyang ipositif iyaitu isebesar i0,056. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iberpengaruh ipositif iterhadap iReturn iOn 

iAssets i(ROA). iKeadaan iini imenggambarkan ijika iterjadi ikenaikan itingkat 

iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) isatu ipersen, imaka iakan imempengaruhi 

iReturn iOn iAssets i(ROA) idi iBRI isyariah inaik isebesar i0,056 idengan 

iasumsi ibahwa ivariabel iindependen iyang ilain idianggap ikonstan. 

 

4.3 Uji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 

Koefisien ideterminasi iyaitu inilai iyang idapat imengukur ibesarnya 

ipengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iPengujian iini idilakukan 

iuntuk imengetahui iseberapa ibesar iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA) idapat 

idipengaruhi ioleh iNon iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit 

iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR). iHasil iuji ikoefisien 

ideterminasi i(R2) idapat idilihat ihasilnya ipada itabel iberikut: 

Tabel i4.6 

Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 

Model iSummary 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 .864a .746 .733 .20907 

a. iPredictors: i(Constant), iCAR, iFDR, iNPF  

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

 

Berdasarkan itabel i4.6 idi iatas idapat idiketahui ibahwa ihasil inilai idari 

iAdjusted iR iSquare iadalah isebesar i0,733. iNilai ikoefisien 
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ideterminasiimenunjukkan ibahwa iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA) i 

idipengaruhi ioleh iNon iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit 

iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) isebesar i73,3%, 

isedangkan isisanya isebesar i(100% i- i73,3% i= i26,6%) idijelaskan ioleh 

ivariabel ilain iyang itidak itermasuk idalam ipenelitian iini. 

 

4.4 Pengujian iHipotesis 

4.4.1. Uji iSimultan i(Uji iF) 

Uji isimultan i(F) ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh isemua 

ivariabel iindependen iyaitu iNon iPerforming iFinancing i(NPF), iFinancing ito 

iDeposit iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iterhadap ivariabel 

idependen iyaitu iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA) i. iApabila inilai isig i< i0,05 

iatau iFhitung i> iFtabel, imaka imodel iregresi isignifikan isecara istatistik idapat 

idisimpulkan ibahwa iH0 iditolak. 

Tabel i4.7 

Hasil iUji iSimultan i(Uji iF) 

ANOVAb 

Model Sum iof iSquares Df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 7.206 3 2.402 54.948 .000a 

Residual 2.448 56 .044   

Total 9.653 59    

a. iPredictors: i(Constant), iCAR, iFDR, iNPF    

b. iDependent iVariable: iROA     

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

 

Berdasarkan ihasil itabel i4.7 iuji iF idi iatas idiperoleh inilai isig isebesar 

i0.000 i< i0,05 i(tingkat isignifikan iα) idan iFhitung isebesar i54,948 iserta 

idiketahui idf1= ik-1= i4-1= i3 idan idf2= iN-k= i60 i- i4 i= i56 i(F itabel= 
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i2,77).iSehingga iFhitung i> iFtabel i(54,948 i> i2,77) iyang iartinya iH0 iditolak idan 

iHa iditerima. iDengan inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05 iyang iartinya isignifikan. 

iMaka idapat idisimpulkan ibahwa iNon iPerforming iFinancing i(NPF), 

iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) 

isecara isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets 

i(ROA) i ipada ibulan iJanuari i2016 is/d iDesember i2020. 

 

4.4.2. Uji iParsial i(Uji it) 

Uji iparsial idigunakan iuntuk imenunjukkan isebarapa ijauh isatu 

ivariabel iindependen isecara iindividu i(parsial) idalam imenerangkan ivariasi 

ivariabel idependen. iDimana ihipotesis iyang idigunakan isebagai iberikut: 

Pengambilan ikeputusan iberdasarkan inilai ithitung i: 

1. Jika ithitung i> ittabel imaka iH0 iditolak iHa iditerima i(signifikan). 

2. Jika ithitung i< ittabel imaka iH0 iditerima iHa iditolak i(tidak isignifikan). 

Tabel i i4.8 

Hasil iUji it 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 1.133 1.643  .689 .493 

NPF -.286 .070 -.594 -4.083 .000 

FDR .003 .014 .024 .196 .845 

CAR .056 .032 .311 1.735 .088 

a. iDependent iVariable: iROA     

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

Berdasarkan itabel i4.8 iuji it idi iatas idiketahui ibahwa ijumlah ivariabel 

ipada ipenelitian iini iadalah i4 iyaitu iNon iPerforming iFinancing 
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i(NPF),iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) idan iCapital iAdequacy iRatio 

i(CAR) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA) iatau iK= i4, iSementara 

ijumlah isampel iatau iN= i60, imaka i(N i- iK) i= i(60 i– i4 i= i56). iAngka iini 

idilihat idari idistribusi inilai ittabel i imaka idiperoleh inilai ittabel iadalah i2,003. 

1. Nilai isig idari ivariabel iNPF iyaitu i0,000 i< i0,05 i(tingkat isignifikansi), 

iyang iartinya ibahwa ipengaruh iyang iterjadi iantara ivariabel iNPF 

idengan iROA iadalah isignifikan isecara istatistik. iSedangkan inilai it 

ihitung i-4,083 i> i2,003 i(t itabel), isehingga iNPF iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iROA ipada ibulan iJanuari i2016 is/d iDesember 

i2020. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa ipengaruh iNPF iterhadap iROA 

ibersifat inegatif idan isignifikan iyaitu iH0 iditolak idan iHa iditerima. 

2. Nilai isig idari ivariabel iFDR iyaitu i0,845 i> i0,05 i(tingkat 

isignifikansi), iyang iartinya ibahwa ipengaruh iyang iterjadi iantara 

ivariabel iFDR iterhadap iROA iadalah itidak isignifikan isecara istatistik. 

iSedangkan inilai it ihitung i0,196 i< i2,003 i(t itabel), isehingga iFDR 

itidak iberpengaruh iterhadap iROA ipada ibulan iJanuari i2016 is/d 

iDesember i2020. iMaka, idapat idisimpulkan iFDR itidak iberpengaruh 

iterhadap iROA iyaitu iHa iditolak idan iH0 iditerima. 

3. Nilai isig idari ivariabel iCAR iyaitu i0,088 i> i0,05 i(tingkat 

isignifikansi), iyang iartinya ibahwa ipengaruh iyang iterjadi iantara 

ivariable iCAR iterhadap iROA iadalah itidak isignifikan isecara istatistik. 

iSedangkan inilai it ihitung i1,735 i< i2,003 i(t itabel), isehingga iCAR 

itidak iberpengaruh iterhadap iROA ipada ibulan iJanuari i2016 
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is/diDesember i2020. iMaka, idapat idisimpulkan ibahwa iCAR itidak 

iberpengaruh iterhadap iROA iyaitu iHa iditolak idan iH0 iditerima.  

 

4.5 Uji iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) 

Uji imoderated iregression ianalysis i(MRA) idigunakan iuntuk imenguji 

ivariabel iInflasi imemoderasi ihubungan iantara iNon iPerforming iFinancing 

i(NPF) iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). iMenguji ivariabel iInflasi 

imemoderasi ihubungan iantara iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iTerhadap 

iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA) idan imenguji ivariabel iInflasi imemoderasi 

ihubungan iantara iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iTerhadap iRasio iReturn 

iOn iAssets i(ROA). iBerikut iadalah ihasil iperhitungan iSPSS iuji imoderated 

iregression ianalysis i(MRA); 

a) Pengaruh iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iTerhadap iRasio iReturn 

iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi. 

Tabel i4.9 

Hasil iUji iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 3.281 .624  5.255 .000 

NPF -.641 .170 -1.330 -3.776 .000 

Inflasi .010 .194 .018 .051 .959 

Moderat1 .041 .050 .517 .827 .412 

a. iDependent iVariable: iROA     

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 
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Berdasarkan itabel i4.9 iNon iPerforming iFinancing i(NPF) imemberikan 

inilai ikoefisien iparameter isebesar i i-0,641 idengan itingkat isignifikan i0,000 i< 

i0,05. iInflasi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0,010 idengan 

itingkat isignifikan i0,959 i> i0,05. iModerat1 i imemberikan inilai ikoefisien 

iparameter isebesar i0,041 idengan itingkat isignifikan i0,412 i> i0,05. iSehingga 

idapat idisimpulkan ibahwa iInflasi itidak idapat imemoderasi ihubungan iantara 

iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets 

i(ROA). 

 

b) Pengaruh iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iTerhadap iRasio iReturn 

iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi. 

Tabel i4.10 

Hasil iUji iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 11.354 4.842  2.345 .023 

FDR -.125 .061 -1.117 -2.059 .044 

Inflasi -1.300 1.431 -2.379 -.909 .367 

Moderat2 .016 .018 2.598 .891 .376 

a. iDependent iVariable: iROA     

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

 

Berdasarkan itabel i4.10 iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) 

imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i i-0,125 idengan itingkat 

isignifikan i0,044 i> i0,05. iInflasi imemberikan inilai ikoefisien iparameter 

isebesar i-1,300 idengan itingkat isignifikan i0,367 i> i0,05. iModerat2 

imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0,016 idengan 



72 
 

 
 

itingkatisignifikan i0,376 i> i0,05. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa iInflasi 

itidak idapat imemoderasi ihubungan iantara iFinancing ito iDeposit iRatio 

i(FDR) iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). 

 

c) Pengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iTerhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi. 

Tabel i4.11 

Hasil iUji iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) -4.253 1.465  -2.902 .005 

CAR .265 .073 1.479 3.603 .001 

Inflasi .660 .420 1.208 1.572 .122 

Moderat3 -.027 .022 -.752 -1.249 .217 

a. iDependent iVariable: iROA     

Sumber: iOutput iSPSS, i2021 

 

Berdasarkan itabel i4.11 iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) imemberikan 

inilai ikoefisien iparameter isebesar i i0,265 idengan itingkat isignifikan i0,001 i< 

i0,05. iInflasi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0,660 idengan 

itingkat isignifikan i0,122 i> i0,05. iModerat3 imemberikan inilai ikoefisien 

iparameter isebesar i-0,027 idengan itingkat isignifikan i0,217 i> i0,05. iSehingga 

idapat idisimpulkan ibahwa iInflasi itidak idapat imemoderasi ihubungan iantara 

iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). 
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4.6 Pembahasan iHasil iUji iData 

4.6.1. Pengaruh iNon iPerforming iFinancing iTerhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ivariabel iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF) iberpengaruh inegatif iterhadap iRasio iReturn 

iOn iAssets i(ROA) ipada ibulan iJanuari i2016 is/d iDesember i2020. iHal iini 

idibuktikan idari inilai isig ivariabel i iNPF iyakni i0,000 i< i0,05 i(tingkat 

isignifikansi), iyang iartinya ibahwa ipengaruh iyang iterjadi iantara ivariabel 

iNPF idengan iROA iadalah isignifikan isecara istatistik. iSedangkan inilai it 

ihitung i-4,083 i> i2,003 i i(t itabel), isehingga iberpengaruh isiginifikan iterhadap 

iROA idi iBRI iSyariah iperiode i2016-2020. iMaka idapat idisimpulkan 

ipengaruh iNPF iterhadap iROA ibersifat inegatif idan isignifikan iyaitu iH0 

iditolak idan iHa iditerima. i 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iBya 

iPermadani iMaulady i(2020) itentang iAnalisis iPengaruh iCAR, iFDR, idan 

iNPF iTerhadap iRentabilitas iPada iBNI iSyariah idi iIndonesia iTahun i2011-

2019. iHasil ipenelitian imembuktikan ithitung isebesar i-3,694 idan inilai isig 

ivariabel i iNPF isebesar i0,001 i< i0,05 i(tingkat isignifikansi) iyang iberarti iH0 

iditolak idan iHa iditerima.79 

 

 

 
79 Bya Permadani Maulady. Analisis Pengaruh CAR, FDR dan NPF Terhadap Rentabilitas 

(Return On Assets) Pada BNI Syariah di Indonesia Pada Tahun 2011-2019. (Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri PurwokertoFakultas Ekonomi Dan Bisnis IslamJurusan Perbankan Syariah. 

2020), h.70 
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4.6.2. Pengaruh iFinancing ito iDeposit iRatio iTerhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ivariabel iFinancing ito iDeposit 

iRatio itidak iberpengaruh iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets ipada ibulan 

iJanuari i2016 is/d iDesember i2020. iHal iini idibuktikan idengan inilai isig idari 

ivariabel iFDR iyakni i0,845 i> i0,05 i(tingkat isignifikansi), iyang iartinya 

ibahwa ipengaruh iyang iterjadi iantara ivariabel iFDR iterhadap iROA iadalah 

itidak isignifikan isecara istatistik. iSedangkan inilai it ihitung i0,196 i< i2,003 i(t 

itabel), isehingga iFDR itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iROA idi iBRI 

iSyariah ipada ibulan iJanuari i2016 is/d iDesember i2020. iMaka, idapat 

idisimpulkan ivariabel iFDR itidak iberpengaruh iterhadap iROA ibersifat ipositif 

idan itidak isignifikan iyaitu iH0 iditerima idan iHa iditolak. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iPuji 

iWiyati, idkk i(2014) itentang iFaktor-faktor iYang imempengaruhi iProfitabilitas 

iLembaga iKeuangan iMikro iSyariah i(LKMS). iHasil ipenelitian imembuktikan 

ithitung isebesar i0,521 i< ittabel i1,690 idan inilai isig ivariabel i iNPF isebesar 

i0,606 i> i0,05 i(tingkat isignifikansi). iArtinya iFDR itidak iberpengaruh idan 

itidak isignifikan iterhadap iROA iyang iberarti iHa iditolak idan iH0 iditerima.80 

 

4.6.3. Pengaruh iCapital iAdequacy iRatio iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ivariabel iCapital iAdequacy iRatio 

itidak iberpengaruh iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets. iHal iini idibuktikan 

idari inilai isig idari ivariabel iCAR iyakni i0,088 i> i0,05 i(tingkat 

 
80 Puji Wiyati, dkk. Faktor-faktor Yang mempengaruhi Profitabilitas Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS). (Majalah Neraca, 2014), h.68 
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isignifikansi)iyang iartinya ibahwa ipengaruh iyang iterjadi iantara ivariabel iCAR 

iterhadap iROA ipada ibulan iJanuari i2016 is/d iDesember i2020 iadalah itidak 

isignifikan isecara istatistik. iSedangkan inilai it ihitung i1,735 i< i2,003 i(t itabel), 

isehingga ivariabel iCAR itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iROA. iMaka, 

idapat idisimpulkan ibahwa ipengaruh iCAR iterhadap iROA ibersifat ipositif 

idan itidak isignifikan iyaitu iH0 iditerima idan iHa iditolak. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iNadi iHernadi iMoorcy, idkk i(2020) itentang iPengaruh iFDR, iBOPO, iNPF 

idan iCAR iTerhadap iROA iPada iPT. iBank iSyariah iMandiri iPeriode i2012-

2019. iHasil ipenelitian imembuktikan ithitung isebesar i1,119 i< ittabel i2,052 idan 

inilai isig ivariabel iCAR isebesar i0,273 i> i0,05 i(tingkat isignifikansi). iArtinya 

iCAR itidak iberpengaruh idan itidak isignifikan iterhadap iROA iyang iberarti 

iHa iditolak idan iH0 iditerima.81 

 

4.6.4. Pengaruh iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iTerhadap iRasio iReturn 

iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan, iditemukan ibahwa iInflasi 

itidak imampu imemperkuat iatau imelemahkan ipengaruh iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). iHal iini idapat 

idilihat imelalui inilai ikoefisien iparameter iNon iPerforming iFinancing i(NPF) 

isebesar i i-0,641 idengan itingkat isignifikan i0,000 i< i0,05. iInflasi 

imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0,010 idengan 

 
81Nadi Hernadi Moorcy, dkk. Pengaruh FDR, BOPO, NPF dan CAR Terhadap ROA Pada 

PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019.(Jurnal GeoEkonomi IS SN-Elektronik (e) :2503-

4790, Volume 11 Nomor 1, Maret 2020). h.86 
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itingkatisignifikan i0,959 i> i0,05. iModerat1 i imemberikan inilai ikoefisien 

iparameter isebesar i0,041 idengan itingkat isignifikan i0,412 i> i0,05. iArtinya 

iInflasi isebagai ivariabel imoderasi itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan 

iantara iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap iRasio iReturn iOn iAssets 

i(ROA). iDengan idemikian iInflasi itidak idapat idijadikan isebagai ivariabel 

imoderasi ipengaruh iNPF idterhadap iROA idi iBRI iSyariah iperiode i2016-

2020. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iMuhammad iWandiansyah iR. iHutagalung i(2019) itentang iPengaruh iNon 

iPerforming iFinancing idan iDana iPihak iKetiga iterhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets idi iModerasi ioleh iVariabel iInflasi. iHasil ipenelitian imembuktikan 

ithitung isebesar i0,200 i< ittabel i2,003 iArtinya iInflasi isebagai ivariabel imoderasi 

itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iantara iNPF iterhadap iROA. 

iDengan idemikian ivariabel iInflasi itidak idapat idijadikan isebagai ivariabel 

imoderasi iantara iNPF iterhadap iROA ipada iBPRS iselama iperiode i2011 

ihingga i2015.82 

 

4.6.5. Pengaruh iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iTerhadap iRasio iReturn 

iOn iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan, iditemukan ibahwa iInflasi 

itidak imampu imemperkuat iatau imelemahkan ipengaruh iFinancing ito iDeposit 

iRatio i(FDR) iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). iHal iini 

 
82 Muhammad Wandiansyah R. Hutagalung. Pengaruh Non Performing Financing dan 

Dana Pihak Ketiga terhadap Rasio Return On Assets di Moderasi oleh Variabel Inflasi. (Al-

mahsarif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman Volume 7 Nomor Ed. Januari-juni 2019 p- ISSN: 

2356-4628 e-ISSN: 2579-8650). h.156 
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idapatidilihat imelalui inilai ikoefisien iparameter iFinancing ito iDeposit iRatio 

i(FDR) isebesar i i-0,125 idengan itingkat isignifikan i0,044 i> i0,05. iInflasi 

imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-1,300 idengan itingkat 

isignifikan i0,367 i> i0,05. iModerat2 imemberikan inilai ikoefisien iparameter 

isebesar i0,016 idengan itingkat isignifikan i0,376 i> i0,05. iSehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa iInflasi itidak idapat imemoderasi ihubungan iantara 

iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets 

i(ROA). iDengan idemikian iInflasi itidak idapat idijadikan isebagai ivariabel 

imoderasi i ipengaruh iFDR iterhadap iROA idi iBRI iSyariah iperiode i2016-

2020. i 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAstohar i(2016) itentang iPengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) idan 

iFinancing ito iDeposit iRatio iTerhadap iProfitabilitas iPerbankan iSyariah idi 

iIndonesia idengan iInflasi isebagai iVariabel iModerasi. iHasil ipenelitian 

imembuktikan ithitung isebesar i0,472 i< ittabel i1,96 idan inilai isig i0,639 i> i0,05. 

iArtinya iInflasi isebagai ivariabel imoderasi itidak imemiliki ipengaruh iyang 

isignifikan iantara iFDR iterhadap iROA. iDengan idemikian ivariabel iInflasi 

itidak imampu imemperkuat iataupun imemperlemah ipengaruh iFDR iterhadap 

iROA ipada iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia.83 

 

 

 
83Astohar. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit 

RatioTerhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia dengan Inflasi sebagai Variabel 

Moderasi. (Jurnal Among Makarti Vol.9 No.18, Desember 2016). h.51. 
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4.6.6. Pengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) iTerhadap iRasio iReturn iOn 

iAssets i(ROA) iyang idimoderasi ioleh iInflasi. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan, iditemukan ibahwa iInflasi 

itidak imampu imemperkuat iatau imelemahkan ipengaruh iCapital iAdequacy 

iRatio i(CAR) iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). iHal iini idapat 

idilihat imelalui inilai ikoefisien iparameter iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) 

isebesar i i0,265 idengan itingkat isignifikan i0,001 i< i0,05. iInflasi imemberikan 

inilai ikoefisien iparameter isebesar i0,660 idengan itingkat isignifikan i0,122 i> 

i0,05. iModerat3 imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0,027 

idengan itingkat isignifikan i0,217 i> i0,05. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 

iInflasi itidak idapat imemoderasi ihubungan iantara iCapital iAdequacy iRatio 

i(CAR) iTerhadap iRasio iReturn iOn iAssets i(ROA). iDengan idemikian iInflasi 

itidak idapat idijadikan isebagai ivariabel imoderasi i ipengaruh iCAR iterhadap 

iROA idi iBRI iSyariah iperiode i2016-2020. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAstohar i(2016) itentang iPengaruh iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) idan 

iFinancing ito iDeposit iRatio iTerhadap iProfitabilitas iPerbankan iSyariah idi 

iIndonesia idengan iInflasi isebagai iVariabel iModerasi. iHasil ipenelitian 

imembuktikan ithitung isebesar i0,289 i< ittabel i1,96 idan inilai isig i0,774 i> i0,05. 

iArtinya iInflasi isebagai ivariabel imoderasi itidak imemiliki ipengaruh iyang 

isignifikan iantara iCAR iterhadap iROA. iDengan idemikian ivariabel iInflasi 

itidak imampu imemperkuat iataupun imemperlemah ipengaruh iCAR iterhadap 

iROA ipada iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia.84 

 
84Ibid, h. 51 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

5.1 iKesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan ipada ipenelitian iini, imaka 

idiperoleh ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Terdapat ipengaruh iantara iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap 

iRentabilitas i(Return iOn iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada iperiode 

i2016-2020, iberdasarkan ihasil ipengujian iH0 iditolak idan iHa iditerima, 

iyang imenunjukkan ivariabel iNPF iberpengaruh inegatif idan isignifikan 

iterhadap iRentabilitas i(Return iOn iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada 

iperiode i2016-2020. iHasil iuji it ipada ivariabel iNon iPerforming 

iFinancing i(NPF) iyaitu it ihitung i-4,083 i> i2,003 i i(t itabel) idan inilai 

isignifikansi isebesar i0,000 i< i0,05. 

2. Tidak iterdapat ipengaruh iantara iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) 

iterhadap iRentabilitas i(Return iOn iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada 

iperiode i2016-2020, iberdasarkan ihasil ipengujian iH0 iditerima idan iHa 

iditolak, iyang imenunjukkan ivariabel iFDR itidak iberpengaruh idan 

itidak isignifikan iterhadap iRentabilitas i(Return iOn iAssets) ipada iBRI 

iSyariah ipada iperiode i2016-2020. iHasil iuji it ipada ivariabel 

iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iyaitu it ihitung i0,196 i< i2,003 i(t 

itabel) idan inilai isignifikansi isebesar i0,845 i> i0,05. 
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3. Tidak iterdapat ipengaruh iantara iCapital iAdequacy iRatio i(CAR) 

iterhadap iRentabilitas i(Return iOn iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada 

iperiode i2016-2020, iberdasarkan ihasil ipengujian iH0 iditerima idan iHa 

iditolak, iyang imenunjukkan ivariabel iCAR itidak iberpengaruh idan 

itidak isignifikan iterhadap iRentabilitas i(Return iOn iAssets) ipada iBRI 

iSyariah ipada iperiode i2016-2020. iHasil iuji it ipada ivariabel iCapital 

iAdequacy iRatio i(CAR) i iyaitu it ihitung i1,735 i< i2,003 i(t itabel) idan 

inilai isignifikansi isebesar i0,088 i> i0,05. 

4. Inflasi itidak imampu imemperkuat iatau imelemahkan ipengaruh iNon 

iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap iRentabilitas i(Return iOn 

iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada iperiode i2016-2020. iBerdasarkan 

ihasil iuji iModerat imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i0,041 idengan itingkat isignifikan i0,412 i> i0,05. iArtinya iInflasi 

isebagai ivariabel imoderasi itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan 

iantara iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iterhadap iRentabilitas 

i(Return iOn iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada iperiode i2016-2020. 

5. Inflasi itidak imampu imemperkuat iatau imelemahkan ipengaruh 

iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iterhadap iRentabilitas i(Return iOn 

iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada iperiode i2016-2020. iBerdasarkan 

ihasil iuji iModerat imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i0,016 idengan itingkat isignifikan i0,376 i> i0,05. iSehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa iInflasi itidak idapat imemoderasi ihubungan 
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iantaraiFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iTerhadap iRentabilitas 

i(Return iOn iAssets) ipada iBRI iSyariah ipada iperiode i2016-2020. 

6. Inflasi itidak imampu imemperkuat iatau imelemahkan ipengaruh iCapital 

iAdequacy iRatio i(CAR) iterhadap iRentabilitas i(Return iOn iAssets) 

ipada iBRI iSyariah ipada iperiode i2016-2020. iBerdasarkan ihasil iuji 

iModerat imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0,027 

idengan itingkat isignifikan i0,217 i> i0,05. iSehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa iInflasi itidak idapat imemoderasi ihubungan iantara iCapital 

iAdequacy iRatio i(CAR) iTerhadap iRentabilitas i(Return iOn iAssets) 

ipada iBRI iSyariah ipada iperiode i2016-2020. 

 

5.2 iSaran 

Dalam ipenelitian iini itentunya imasih ibanyak iditemui ikekurangan, ibaik 

iitu iketerbatasan iwaktu, iketerbatasan isumber idata imaupun iketerbatasan iyang 

ibersumber idari ipenulis. iBerdasarkan ihasil ikesimpulan ipenelitian iini, imaka 

idapat ipeneliti isarankan ibagi ipeneliti iselanjutnya ijika iingin imelakukan 

ipenelitian idengan itema iyang isejenis, isebaiknya imemperpanjang iperiode 

iwaktu ipengamatan, isehingga ipengaruh idapat idilihat idari ijangka iwaktu 

iyang ilebih ipanjang. iKarena isemakin ilama ijangka iwaktu ipengamatan, imaka 

isemakin ibesar ikesempatan iuntuk imemperoleh iinformasi itentang ivariabel 

iyang ihandal iuntuk ipenelitian iyang ilebih iakurat. 

 Selain iitu, idiharapkan ipada ipeneliti iselanjutnya iagar imenggunakan 

ivariabel imakro iekonomi ilainnya iselain iInflasi isebagai ivariabel imoderating. 
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Lampiran i1 

Data iKeuangan iBRI iSyariah 

Data iNPF i(%) 

Bulan 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 5,46 4,72 5,21 3,39 3,46 

Februari 5,59 4,78 5,21 3,44 3,38 

Maret 5,35 4,61 4,56 3,44 3,43 

April 5,48 4,82 4,84 3,58 3,41 

Mei 6,17 4,75 4,86 3,49 3,35 

Juni 5,68 4,47 3,83 3,36 3,34 

Juli 5,32 4,50 3,92 3,36 3,31 

Agustus 5,55 4,49 3,95 3,44 3,30 

September 4,67 4,41 3,82 3,32 3,28 

Oktober 4,80 4,91 3,95 3,49 3,18 

November 4,68 5,27 3,93 3,47 3,22 

Desember 4,42 4,77 3,26 3,23 3,13 
Sumber: iwww.ojk.go.id 

FDR i(%) 

Bulan 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 87,86 84,74 77,93 77,92 77,90 

Februari 87,30 83,78 78,35 77,52 77,02 

Maret 87,52 83,53 77,63 78,38 78,93 

April 88,11 81,36 78,05 79,57 78,69 

Mei 89,31 81,96 79,65 82,01 80,50 

Juni 89,32 82,69 78,68 79,74 79,37 

Juli 87,58 80,51 79,45 79,90 81,03 

Agustus 87,53 81,78 80,45 80,85 79,56 

September 86,43 80,12 78,95 81,56 77,06 

Oktober 86,88 80,94 79,17 79,10 77,05 

November 86,27 80,07 79,69 80,06 77,61 

Desember 85,99 79,65 78,53 77,91 76,36 

Sumber: iwww.ojk.go.id 

CAR i(%) 

Bulan 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 15,11 16,99 18,05 20,25 20,29 

Februari 15,44 17,04 18,62 20,30 20,47 

Maret 14,90 16,98 18,47 19,85 20,36 

April 15,43 16,91 17,93 19,61 20,47 

Mei 14,78 16,88 19,04 19,62 20,62 
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Juni 14,72 16,42 20,59 19,56 21,20 

Juli 14,86 17,01 20,41 19,72 20,93 

Agustus 14,87 16,42 20,46 20,36 20,37 

September 15,43 16,16 21,25 20,39 20,41 

Oktober 15,27 16,14 21,22 20,54 20,41 

November 15,78 16,46 21,39 20,48 21,16 

Desember 15,95 17,91 20,39 20,59 21,64 
Sumber: iwww.ojk.go.id 

Inflasi i(%) 

Bulan 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 4,14 3,49 3,25 2,82 2,68 

Februari 4,42 3,83 3,18 2,57 2,98 

Maret 4,45 3,61 3,4 2,48 2,96 

April 3,6 4,17 3,41 2,83 2,67 

Mei 3,33 4,33 3,23 3,32 2,19 

Juni 3,45 4,37 3,12 3,28 1,96 

Juli 3,21 3,88 3,18 3,32 1,54 

Agustus 2,79 3,82 3,2 3,49 1,32 

September 3,07 3,72 2,88 3,39 1,42 

Oktober 3,31 3,58 3,16 3,13 1,44 

November 3,58 3,3 3,23 3,00 1,59 

Desember 3,02 3,61 3,13 2,72 1,68 
Sumber: iBank iIndonesia, i2016 i– i2020 

 

ROA i(%) 

Bulan 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 1,01 1,01 0,42 1,51 1,88 

Februari 0,81 1,00 0,74 1,32 1,85 

Maret 0,88 1,12 1,23 1,46 1,86 

April 0,80 1,10 1,23 1,52 1,55 

Mei 0,16 1,11 1,31 1,56 1,44 

Juni 0,73 1,10 1,37 1,61 1,40 

Juli 0,63 1,04 1,35 1,62 1,38 

Agustus 0,48 0,98 1,35 1,64 1,36 

September 0,59 1,00 1,41 1,66 1,36 

Oktober 0,46 0,70 1,26 1,65 1,35 

November 0,67 0,73 1,26 1,67 1,35 

Desember 0,63 0,63 1,28 1,73 1,40 
Sumber: iwww.ojk.go.id 
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